BUPATI LUWU TIMUR
PROVINSI SULAWESI SELATAN
PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR
NOMOR 32 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR KOMPETENSI] JABATAN APARATUR
SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

—
'

BUPATI LUWU TIMUR,

bahwa dalam rangka penyelenggaraan manajemen
aparatur sipil negara berbasis sistem merit, Pemerintah
Daerah perlu menyusun standar kompetensi jabatan
yang terdiri dari standar kompetensi manajerial, standar
kompetensi teknis dan standar kompetensi sosial
kultural, sebagai bahan  penentuan  kebijakan
pengangkatan aparatur sipil negara dalam
melaksanakan tugas jabatan;

bahwa  dalam  rangka  memberikan  pedoman
pelaksanaan penyusunan Standar Kompetensi Jabatan,
sehingga dapat terselenggara dengan tertib dan lancar;
bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pedoman
Penyusunan Standar Komptenesi Jabatan Aparatur Sipil
Negara di Lingkungan Pemerintah Daerah;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 27,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4270);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5459); ?



3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) scbagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah ([Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

. Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1907);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu

. Timur Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 103).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN
STANDAR KOMPETENSI JABATAN APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Luwu Timur.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah vyang memimpin pelaksanaan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. ?



3. Bupati adalah Bupati Luwu Timur.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah.

S. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
yang bekerja pada Pemerintah Daerah,

6. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN
secara  tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

7. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat
PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu
dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

8. Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya
disebut Standar Kompetensi ASN adalah deskripsi pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang diperlukan segrang Aparatur Sipil
Negara dalam melaksanakan tugas jabatan.

9. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN
adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian
kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi
tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara
lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang- undangan.

10. Sistem Merit adalah kebijakan dan manajemen ASN yang berdasarkan
pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan
tanpa membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal
usul, jenis kelamin, status pernikahan, umur, atau kondisi kecacatan.

11. Kompetensi Teknis adalah  pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan yang
spesifik berkaitan dengan bidang teknis jabatan.

12. Kompetensi Manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk
memimpin dan/atau mengelola unit organisasi.

13. Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait
dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal
agama, suku dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-
nilai, moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh setiap
pemegang Jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai dengan peran,
fungsi dan Jabatan,

14, Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai ASN dalam suatu satuan
organisasi.

15. Tkhtisar Jabatan adalah uraian tugas yang disusun secara ringkas dalam
bentuk satu kalimat yang mencerminkan pokok-pokok tugas jabatan. ¢



16.

17.

18.

19.

21.

(1)
(2)

Uraian Tugas adalah suatu paparan atau bentangan atas semua tugas
jabatan yang merupakan tugas pokok yang dilakukan oleh pemangku
jabatan dalam memproses bahan kerja menjadi hasil kerja.

Kamus Kompetensi adalah kumpulan kompetensi yang meliputi nama
kompetensi, definisi kompetensi, deskripsi dan level kompetensi serta
indikator perilaku.

Pejabat Pembina Kepegawaian yang selanjutnya disingkat PPK adalah
pejabat yang mempunyai kewenangan menctapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN dan pembinaan
manajemen ASN di instansi pemerintah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
dibidang pendayagunaan aparatur negara.

Kamus kompetensi teknis adalah daftar jenis kompetensi teknis, definisi
kompetensi teknis, deskripsi kompetensi teknis, dan indikator perilaku
untuk setiap level kompetensi teknis.

Kamus kompetensi manajerial adalah daftar jenis kompetensi manajerial,
definisi kompetensi manajerial, deskripsi, dan indikator perilaku untuk
setiap level kompetensi manajerial.

Kamus kompetensi sosial kultural adalah daftar jenis kompetensi sosial
kultural, definisi kompetensi sosial kultural, deskripsi, dan indikator
perilaku untuk setiap level kompetensi sosial kultural.

BAB I
WEWENANG

Pasal 2

Dalam menyelenggarakan manajemen ASN berbasis sistem merit,
perangkat daerah menyusun Standar Kompetensi ASN.

Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh PPK setelah mendapatkan persetujuan Menteri,

BAB I
STANDAR KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA

Pasal 3

Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri atas:

a.
b+
C.

standar kompetensi jabatan pimpinan tinggi;
standar kompetensi jabatan administrasi; dan
standar kompetensi jabatan fungsional.

Pasal 4

Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 meliputi:

a.
h%
X

identitas jabatan;
kompetensi jabatan; dan
persyaratan jabatan. ?



Pasal 5

(1) ldentitas jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, paling
sedikit terdiri atas:
a. nama jabatan;
b. uraian/ikhtisar jabatan; dan
c. kode jabatan.
(2) Kompetensi jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b,
terdiri atas:
d. kompetensi teknis;
e. kompetensi manajerial; dan
f. kompetensi sosial kultural,
(3) Persyaratan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c,

paling sedikit terdin atas:

g. pangkat;

h. kualifikasi pendidikan;

i. jenis pelatihan;

j. ukuran kinerja jabatan; dan

k. pengalaman kerja.
BAB IV

KAMUS KOMPETENSI

Pasal 6

Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 disusun
berdasarkan pada:

a. kamus kompetensi teknis;

b. kamus kompetensi manajerial; dan

¢. kamus kompetensi sosial kultural.

Pasal 7

(1) Kamus kompetensi teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a,
disusun dan ditetapkan oleh PPK sesuai dengan urusan pemerintah yang
menjadi kewenangannya setelah mendapatkan persetujuan Menteri.

(2) Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi ASN tercantum dalam
Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 8

(1) Kamus kompetensi manajerial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf b, disusun dan ditetapkan secara nasional oleh Menteri.

(2) Kamus Kompetensi Manajerial sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

(1) Kamus kompetensi sosial kultural sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf ¢, disusun dan ditetapkan secara nasional oleh Menteri.

(2) Kamus Kompetensi Sosial Kultural sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum dalam Lampiran Il yvang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.?



(1)

(<)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

BAB V
PENYUSUNAN STANDAR KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA

Pasal 10

Penyusunan Standar Kompetensi ASN oleh Pemerintah Daerah dengan
cara menggabungkan antara standar kompetensi manajerial dan standar
kompetensi sosial kultural dengan standar kompetensi teknis.

Standar kompetensi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mengacu  pada kamus kompelensi teknis yang sesuai dengan
karakteristik tugas jabatan.

Hasil penyusunan Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Menteri untuk ditetapkan sebagai
Standar Kompetensi Jabatan ASN secara nasional.

Pasal 11

Standar kompetensi manajerial dan standar kompetensi sosial kultural
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) untuk jabatan pimpinan
tinggi, jabatan administrasi, dan jabatan fungsional ditetapkan secara
nasional oleh Menteri.

Standar Kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 12

Dalam hal kamus kompetensi teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) belum disusun dan ditetapkan oleh PPK, instansi dapat
menyusun Standar Kompetensi ASN yang sesuai dengan karakteristik
tugas jabatan.

Hasil penyusunan Standar Kompetensi ASN oleh Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Menteri
untuk mendapatkan persetujuan.

BAB VI
PENGGUNAAN STANDAR KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA

Pasal 13

Standar Kompetensi ASN yang telah ditetapkan oleh Menteri dan berlaku
secara nasional menjadi acuan paling sedikit untuk:

AL IR NN T

perencanaan ASN;

pengadaan ASN;

pengembangan karier ASN;

pengembangan kompetensi ASN;

penempatan ASN;

promosi dan/atau mutasi ASN;

uji kompetensi ASN;

sistemn informasi manajemen ASN: dan
kelompok rencana suksesi (talent pool) ASN. ?



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Luwu

Timur. ’

. g Ditetapkan di Malili
_ TELAH DIPERIKSA | PARAF | pada tanggal 6 November 2019
SEKDA ; . BUPATI LUWU TIMUR,
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Diundangkan di Malili
pada tanggal 6 November 2019
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR,
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BAHRI SULI

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2019 NOMOR :35



LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR
NOMOR 32 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR
KOMPETENSI JABATAN APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
DAERAH.

PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR KOMPETENSI JABATAN APARATUR
SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

I. PENDAHULUAN

A. UMUM

1.

Pasal 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara menyatakan bahwa penyelenggaraan
kebijakan dan manajemen ASN berdasarkan pada
asas kepastian hukum, profesionalitas, proporsionalitas,
keterpaduan, delegasi, netralitas, akuntabilitas, efektifd dan
efisien, keterbukaan, non deskriminatif, persatuan dan
kesatuan, keadilan dan kesetaraan, dan kesejahteraan,
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, bahwa ASN
sebagai profesi berlandaskan pada prinsip nilai dasar, kode
etik dan kode perilaku, komitmen, integritas moral, dan
tanggung jawab pada pelayanan publik, diperlukan
kompetensi, kualifikasi akademik, jaminan perlindungan
hukum dalam melaksanakan tugas dan profesionalitas
jabatan.

Pasal 26 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014,
menyatakan bahwa Menteri berwenang menetapkan
kebijakan di bidang pendayagunaan Aparatur Sipil Negara,
antara lain standar kompetensi jabatan Aparatur Sipil
Negara,

Pasal 51 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, bahwa
Manajemen ASN diselenggarakan berdasarkan Sistem Merit;
Pasal 69 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, bahwa
pengembangan karier PNS dilakukan berdasarkan
kualifikasi kompetensi, penilaian kinerja dan kebutuhan
instansi pemerintah, serta pengembangan karier PNS
dilakukan dengan mempertimbangkan integritas dan
moralitas.

Untuk mendukung terwujudnya profesionalisme Aparatur
Sipil Negara dan untuk menyelenggarakan Sistemn Merit
dalam manajemen Aparatur Sipil Negara diperlukan standar
kompetensi jabatan, yang terdiri atas Kompetensi Teknis,
kompetensi Manajerial, Kompetensi Sosial Kultural.

Standar Kompetensi Jabatan merupakan persyaratan
kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh seorang
Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan tugas jabatan. ,



II. TIM

MAKSUD DAN TUJUAN

Peraturan Bupati ini dimaksudkan agar Perangkat Daerah dapat
menyusun standar kompetensi ASN dalam organisasi vang
menjadi lingkup kewenanganya, yang merupakan sarana dasar
dalam menyelenggarakan sistem merit manajemen ASN.

Adapun tujuan ditetapkannya pedoman ini yakni agar tersedia
pedoman bagi perangkat daerah dalam menyusun standar
kompetensi jabatan di lingkungan yang menjadi lingkup
kewenangannya.

RUANG LINGKUP
Ruang lingkup pedoman penyusunan standar kompetensi ini,

meliputi:
I.  Pedoman pembentukan dan tugas tim penyusun standar
kompetensi;

2. Pedoman dan tata cara penyusunan standar kompetensi
jabatan dan persyaratan jabatan; dan

3. Pedoman dan tata cara penetapan standar kompetensi
jabatan,

PENYUSUN STANDAR KOMPETENSI JABATAN

UMUM

1.  Standar kompetensi jabatan ASN, memuat Kompetensi
Teknis, Kompetensi Manajerial, Kompetensi Sosial Kultural,
dan persyaratan jabatan.

2. Penyusunan standar kompetensi jabatan ASN, memerlukan
Kamus Kompetensi Teknis, Kamus Kompetensi Manajerial
dan Kamus Kompetensi Sosial Kultural.

TIM PENYUSUN STANDAR KOMPETENSI
1. Penyusunan Standar Kompetensi
a untuk kelancaran penyusunan Standar Kompetensi,
PPK membentuk Tim Penyusun Standar Kompetensi.
b tim Penyusun Standar Kompetensi dibentuk dengan
melibatkan unit organisasi perangkat daerah.
¢  um Penyusun Standar Kompetensi mempunyai tugas
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data dan
informasi yang diperlukan dalam rangka penyusunan
Standar Kompetensi.
d  tim Penyusun menyusun Standar Kompetensi.

e  hasil penyusunan kompetensi di setiap unit
sebagaimana tersebut pada huruf b, dihimpun oleh
PPK melalui bagian yang membidangi urusan
pendayagunaan aparatur untuk selanjutnya ditetapkan
menjadi Standar Kompetensi instansi yang

bersangkutan.



.

Pembentukan Tim Penyusun Standar Kompetensi

a  Syarat Keanggotaan Tim Penyusun Standar Kompetensi
Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi anggota Tim

yakni:

1) PNS yang menduduki jabatan pimpinan tinggi,
administrator, pengawas, pelaksana atau fungsional
yang menangani pengelolaan jabatan/standarisasi

jabatan;

2) telah mengikuti bimbingan teknis dan/atau mampu
melakukan penyusunan kompetensi jabatan

berdasarkan penilaian PPK; dan

3) syarat-syarat obyektif yang ditentukan oleh PPK,
seperti pengalaman dan kemampuan lain yang

diperlukan tim.

b Susunan Keanggotaan Tim Penyusun Standar

Kompetensi

1) Susunan keanggotaan Tim Penyusun Standar

Kompetensi terdiri atas:
a) seorang Ketua merangkap anggota;
b} seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

¢) paling kurang 7 (tujuh) orang anggota,

termasuk Ketua dan Sekretaris.

4 Untuk menjamin obyektivitas dalam penyusunan
Standar Kompetensi, anggota Tim Penyusun
Standar Kompetensi ditetapkan dalam jumlah

gasal/ganijil.

3 Ketua Tim Penyusun Standar Kompetensi dapat
ditunjuk paling rendah JPT Pratama atau pejabat
fungsional yang setara secara fungsional
bertanggung jawab membidangi yang terkait

dengan standar kompetensi.

4) Sekretaris Tim Penyusun Standar Kompetensi
adalah ASN yang menduduki JPT, Administrator,
Pengawas, atau JF yang menangani pengelolaan

jabatan/standarisasi jabatan.

¢ Tugas Tim Penyusun Standar Kompetensi
1) Tugas Ketua Tim Penyusun Standar Kompetensi

adalah:

a) membuat rencana kerja penyusunan Standar

Kompetensi;

memberikan pengarahan dan bimbingan kepada
anggota Tim Penyusun Standar Kompetensi;

b

¢) mengkoordinasikan penyusunan Standar
Kompetensi; dan

d)

menyampaikan hasil penyusunan Standar
Kompetensi kepada Pejabat Pembina

Kepegawaian instansi yang bersangkutan.

10



HI.

2) Tugas  Sekretaris Tim Penyusun  Standar

Kompetensi adalah:

a) membantu Ketua dalam melaksanakan
tugasnya;

b) menyiapkan dan menyelenggarakan diskusi,
lokakarya atau workshop; dan

¢) mempersiapkan tugas-tugas kesekretariatan
yang diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan
penyusunan Standar Kompetensi.

3 Tugas Anggota Tim Penyusun Standar

Kompetensi adalah:

a) mengumpulkan dan menyusun secluruh data
serta informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan Standar Kompetensi;

b) melakukan wawancara dengan para pihak
(pemegang jabatan, atasan langsung, dan
pimpinan penentu kebijakan) untuk
mengidentifikasi kebutuhan kompetensi
jabatan;

c) melakukan diskusi, lokakarya atau workshop;
dan

d) menyusun hasil akhir Standar Kompetensi.

PENYUSUNAN STANDAR KOMPETENSI JABATAN

Pemerintah Daerah menyusun standar kompetensi dan persyaratan
jabatan untuk seluruh jabatan yang ada di dalam organisasi pada
lingkup kewenangannya.

Untuk jabatan yang telah ditetapkan standar kompetensinya oleh
Menteri maka Pemerintah Daerah tidak perlu menyusun standar
kompetensi jabatan dan cukup menggunakan standar kompetensi
jabatan yang telah ditetapkan.

Proses penyusunan Standar Kompetensi jabatan meliputi tahap-
tahap sebagai berikut:

A. PENGUMPULAN DATA

1. Tim Penyusun Standar Kompetensi jabatan melakukan
pengumpulan data yang terdiri atas:

a

Struktur organisasi dan tata kerja yang memuat nama
jabatan, tugas pokok, dan fungsi yang diperlukan
untuk merumuskan standar kompetensi jabatan:
Ikhtisar Jabatan dan Uraian Tugas diperlukan sebagai
informasi yang lebih spesifik untuk menentukan jenis
dan level kompetensi dari setiap jabatan dalam unit
organisasi;

Visi dan Misi Organisasi diperlukan sebagai landasan
untuk  mengkonfirmasi jenis kompetensi yang
diperlukan;



d Dokumen perencanaan daerah, baik Rencana

pembangunan Jangka Panjang Daerah maupun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
sebagai pertimbangan dalam mengidentifikasi jenis
kompetensi yang perlukan;

e Dokumen perencanaan Instansi daerah sebagai bahan

pertimbangan dalam mengidentifikasi jenis kompetensi
yang diperlukan; dan

f Dokumen peraturan perundang-undangan yang relevan
guna mengidentifikasi jenis kompetensi yang
diperlukan.

Analisis data dan informasi tersebut di atas dipergunakan

untuk memastikan jabatan yang ada dalam organisasi

sudah sesuai dengan mandat dan tugas fungsi organisasi,
serta relevan dengan visi, misi organisasi.

Informasi pokok yang didapatkan dalam pengumpulan data

meliputi:

a informasi tentang hasil kerja/output atau outcome dari
setiap jabatan yang ada.

h relevansi hasil kerja/output atau outcome dari setiap
jabatan dengan pencapaian (ujuan organisasi yang
lebih besar yaitu hasil kerja/output yang dihasilkan
memiliki kontribusi terhadap pencapalan visi misi
organisasi dan rencana stratejik.

IDENTIFIKASI KOMPETENSI

{2

Identifikasi kompetensi dilakukan oleh Tim untuk

menentukan kompetensi dan levelnya berdasarkan

langkah-langkah sebagai berikut:

a menentukan nama jabatan yang akan diidentiflikasi;

h  menuangkan ikhtisar jabatan; dan

¢ menganalisis setiap uraian tugas yang memerlukan
kompetensi teknis.

Menganalisis jenis kompetensi teknis yang diperlukan

untuk masing-masing jabatan pimpinan tinggi, jabatan

administrasi dan jabatan fungsional yang mengacu pada

kamus kompetensi teknis yang sudah disusun dan

ditetapkan oleh Kementenan/Lembaga.

Dengan mencocokan hasil kerja/output atau outcome yang

dihasilkan atau yang scharusnya dihasilkan oleh jabatan

dengan kamus kompetensi teknis dan indikator perilakunya

Mengidentifikasi dan menetapkan level kompetensi teknis

yang diperlukan oleh suatu jabatan, sesuai dengan uraian

tugas dan hasil kerja,output atau outcome dari jabatan

Menyusun konsep standar kompetensi jabatan dengan

mengacu pada:

a standar kompetensi manajerial dan kompetensi sosial
kultural vang telah ditetapkan oleh Menteri.
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b Kamus Kompetensi Teknis yang telah
disusun/ditetapkan oleh Menteri/Pimpinan Lembaga
di bidang urusan pemerintah yang relevan.

¢ apabila Kamus Kompetensi Teknis belum ditetapkan
oleh Menteri/Pimpinan Lembaga di bidang urusan
pemerintah tertentu, maka Pemerintah Daerah dapat
menyusun kompetensi teknis sendiri.

Konsep standar kompetensi dirumuskan dalam format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV Peraturan

Bupati ini.

C. MENYUSUN PERSYARATAN JABATAN

Persyaratan jabatan yang dicantumkan dalam standar

kompetensi jabatan, minimal berupa:

a  pangkat;

h  kualifikasi pendidikan;

¢ jenis pelatihan;

d  ukuran kinerja jabatan; dan

e  pengalaman kerja.

Kualifikasi pendidikan.

a  Persyaratan kualifikasi pendidikan dirumuskan dalam

jenjang pendidikan terendah yang layak untuk
menduduki jabatan atau kemampuan melakukan
tugas jabatan dalam kondisi normal (vang
menggambarkan kemampuan pada umumnya).
Perumusan jenjang kualifikasi pendidikan dilakukan
dengan menganalisis relevansi atau  keterkaitan
langsung dengan kemampuan melaksanakan tugas dan
atau untuk memiliki kompetensi dari suatu jabatan
vang telah dirumuskan dan ditetapkan.,
Rumusan jenjang pendidikan berupa jenjang
pendidikan minimal yang selayaknya dimiliki untuk
mampu melaksanakan tugas secara optimal meliputi
jenjang SLTA, SMK, DI, DII, DIII, S1/DIV, dan S2.

b Bidang studi yang relevan dengan tugas teknis atau
kompetensi tcknis jabatan. misal: SLTA (SMK
Akuntansi), untuk jabatan Pengadministrasi Keuangan,
atau sarjana (S1 Teknik Sipil, dll) untuk Kepala Dinas
pada bidang urusan pekerjaan umum.

¢ Apabila bidang teknis dari suatu jabatan bersifat multi
disiplin ilmu maka kualifikasi dirumuskan dalam
beberapa bidang studi yang substansi yang ada dalam
mata kuliah/kurikulum atau bidang keilmuan memiliki
relevansi atau keterkaitan langsung dengan uraian
tugas/kompetensi teknis suatu jabatan yang telah
dirumuskan/ditetapkan.
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Contoh:

1) jabatan Kepala Badan Kepegawaian, membutuhkan
kualifikasi tingkat pendidikan paling kurang
sarjana (S1)/DIV) dengan jurusan ilmu administrasi
negara /ilmu ekonomi manajemen.

2) jabatan Sekretaris Perangkat Daerah
membutuhkan kualifikasi tingkat pendidikan paling
kurang sarjana (S1)/DIV) dengan jurusan ilmu
hukum/ilmu sosial, politik/ilmu ekonomi.

Jenis Pelatihan.

Persyaratan jenis pelatihan adalah jenis pelatihan minimal
yang diperlukan untuk memenuhi kompetensi, dan
menentukan  kelayakan untuk menduduki jabatan.
Pelatihan dapat berupa pelatihan manajerial, pelatihan
teknis dan pelatihan fungsional. jenis dan bentuk pelatihan
yang dirumuskan hanya pelatihan yang memiliki relevansi
dengan tugas jabatan dan/atau kompetensi yang telah
dirumuskan /ditetapkan

Pengalaman kerja.

Pengalaman kerja dirumuskan dari pengalaman menduduki
jabatan di bidang tugas atau urusan pemerintah yang
memiliki relevansi langsung dan berkaitan erat dengan
jabatan baik dari aspek relevansi dan keterkaitan dengan
tugas jabatan, dan/ atau vyang relevan dan memiliki
keterkaitan dan kesamaan kompetensi jabatan yang
dirumuskan.

Suatu kompetensi dapat dimiliki melalui pengalaman
menduduki jabatan tertentu dalam jangka waktu tertentu
dengan kinerja yang baik maka akan memperoleh
kompetensi dan pengalaman sehingga layak untuk
menduduki jabatan. Berkinerja baik merupakan salah satu
indikasi yang bersangkutan telah memiliki suatu
kompetensi.

Pangkat.

Pangkat merupakan kedudukan vyang menunjukan
tingkatan Jabatan berdasarkan tingkat kesulitan,
tanggungjawab, dampak, dan persyaratan kualifikasi
pekerjaan yang digunakan sebagai dasar penggajian sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Perumusan pangkat dalam persyaratan jabatan sesuai
disesuaikan dengan wuraian tugas, tingkat kesulitan,
dampak dan tanggung jawab.

Pada saat ini pangkat yang digunakan adalah yang sesuai
dengan Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1977 tentang
peraturan Gaji PNS, dengan pangkat dari juru, penata,
pengatur dan pembina dengan pgolongan ruang dari 1/a
sampai dengan [V/e. Apabila sistemn kepangkatan yang
digunakan untuk pengajian mengalami perubahan maka
rumusan pangkat menyesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan terkait.
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Ukuran kinerja jabatan

Ukuran kinerja jabatan dirumuskan dalam bentuk:
kuantitas dari produk/hasil kerja;

kualitas dari produk/hasil kerja;

waktu penyelesaian produk/hasil kerja; dan/atau

biaya vyang  dibutuhkan untuk  menghasilkan
output/hasil kerja atau outcome.

Jenis ukuran disesuaikan dengan tingkat pentingnya
(urgensi) ukuran tersebut terhadap tugas atau peran
jabatan tersebut dalam organisasi

Misal : untuk jabatan administrasi, ukuran kinerjanya
adalah jumlah dokumen, laporan, dll (kuantitas);
kelengkapan, kerapihan dan kebenaran administrasi
(kualitas);dan/atau kecepatan waktu penyelesaian.

Untuk jabatan analis ukuran kinerjanya adalah jumlah
dokumen, laporan, dll (kuantitas); kelengkapan, keakuratan
data, serta ketajaman hasil analisis (kualitas);dan/atau
kecepatan waktu penyelesaian hasil analisis.

atau yang relevan dan memiliki keterkaitan dan kesamaan
kompetensi jabatan yang dirumuskan.

Suatu kompetensi dapat dimiliki melalui pengalaman
menduduki jabatan tertentu dalam jangka waktu tertentu
dengan kinerja yang bailk maka akan memperoleh
kompetensi dan pengalaman sehingga layak untuk
menduduki jabatan. Berkinerja baik merupakan salah satu
indikasi yang bersangkutan telah memiliki suatu
kompetensi.

Pangkat.

Pangkat merupakan kedudukan yang menunjukan
tingkatan Jabatan  berdasarkan tingkat kesulitan,
tanggungjawab, dampak, dan persyaratan kualifikasi
pekerjaan yang digunakan sebagai dasar penggajian sesuai
ketentuan peraturan perundang- undangan.

Perumusan pangkat dalam persyaratan jabatan sesuai
disesuaikan dengan uraian tugas, tingkat kesulitan,
dampak dan tanggung jawab.

Pada saat ini pangkat yang digunakan adalah yang sesuai
dengan Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1977 tentang
peraturan Gaji PNS, dengan pangkat dari juru, penata,
pengatur

dan pembina dengan golongan ruang dari l/a sampai
dengan IV/e,

Apabila sistern  kepangkatan yang digunakan untuk
pengajian mengalami perubahan maka rumusan pangkat
menyesuaikan dengan peraturan perundang-undangan
terkait.

Ukuran kinerja jabatan

Ukuran kinerja jabatan dirumuskan dalam bentuk:

a kuantitas dari produk/hasil kerja;

b kualitas dari produk/hasil kerja;

pao P
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¢ waktu penyelesaian produk/hasil kerja; dan/atau

d biaya vang dibutuhkan untuk  menghasilkan

output/hasil kerja atau outcome.

Jenis ukuran disesuaikan dengan tingkat pentingnya

(urgensi) ukuran tersebut terhadap tugas atau peran

jabatan tersebut dalam organisasi

Misal : untuk jabatan administrasi, ukuran kinerjanya

adalah jumlah dokumen, laporan, dll (kuantitas);

kelengkapan, kerapihan dan kebenaran administrasi

(kualitas);dan/atau kecepatan waktu penyelesaian.

Untuk jabatan analis ukuran kinerjanya adalah jumlah

dokumen, laporan, dll (kuantitas); kelengkapan, keakuratan

data, serta ketajaman hasil analisis (kualitas);dan/atau
kecepatan waktu penyelesaian hasil analisis.

Mengelompokan persyaratan kompetensi kedalam 3 (tiga)

kategori menurut tingkat pentingnya persyaratan terhadap

jabatan:

a mutlak (essensial), artinya persyaratan jabatan ini
mutlak harus dimiliki oleh pemangku jabatan dan
apabila tidak dimiliki maka yang bersangkutan tidak
akan mampu melaksanakan tugas jabatan secara
optimal atau bila tidak memiliki persyaratan ini yang
bersangkutan tidak layak atau tidak sah untuk
menduduki jabatan, penentuan suatu persyaratan di
kategorikan mutlak apabila dipersyaratkan sesuai
peraturan perundang-undangan,
contoh:

1) apabila diklat pimpinan dipersyaratkan untuk
menduduki suatu jabatan dalam peraturan
perundang- undangan maka diklat pimpinan masuk
kategori mutlak,

2) Diklat legal drafting bagi perancang peraturan
perundangan masuk kategori mutlak

3) Diklat analisis jabatan bagi jabatan kepala sub
bagian anjab adalah mutlak

h  penting (very important), artinya persyaratan jabatan ini
memiliki peran dan kontribusi yang sangat penting
untuk mendukung optimalisasi kinerja suatu jabatan,
dimilikinya persyaratan ini akan berkontribusi untuk
mencapai kinerja yang unggul. Kekurangan pada
kompetensi ini menjadikan kinerja kurang optimal
namun masih dapat dikatakan layak;

Contoh :

Diklat analisis jabatan sangat penting bagi analis

kepegawaian dan analis organisasi.

¢  perlu (important), artinya kompetensi ini berperan dan
berkontribusi penting sebagai penunjang untuk
mencapai kinerja suatu jabatan yang lebih optimal,
kekurangan atau ketiadaan kompetensi ini
menyebakan kinerja jabatan tidak optimal, dan
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keberadaan kompetensi ini akan memberikan nilai
tambah untuk mencapai kinerja yang unggul.
10. Konsep standar kompetensi dan Peryaratan jabatan yang
dirumuskan dalam format sebagai berikut :

FORM STANDAR KOMPETENSI JABATAN ASN

Nama Jabatan e AR A AR
Kelompok Jabatan .............ciiaiane.

Kode Jabatan

veenee®1)
‘2]
. *3)
...*4)

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar Jabatan

. *5)

Il. STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level | Diskrips
i

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas

2. Kerjasama

3. Komunikasi

4. Orientasi pada hasil

5 Pelayanan Publik

6 Pengembangan din
dan orang lain

7. Mengelola Perubahan

8. Pengambilan
Keputusan

B Sosial Kultural

9, Perckat Bangsa

o ) [T *8))

I1I. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat pentingnya thd jabatan

Mutlak| Pentin Perlu

E
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A. 1. Jenjang et A0
Pendidikan | 2. Bidang siasesisaesrvire Y1)
fimu
B. Pelatihan | 1. Manajerial | ............... -] L T i = |
8)
wos *12)
2. Teknis
*13)
3.
Fungsional
e *14)
C. Pengalaman kerja | .....coccoeeees
*15)
D.Pangleat| === | senicciiesverseiiasasianiasiosie “19)
E. Indikator Kinerja Ty |4 &
Jabatan

D. VALIDASI STANDAR KOMPETENSI DAN PERSYARATAN JABATAN

: ¢

Standar kompetensi yang telah disusun oleh tim perlu

dilakukan konfirmasi kepada pihak-pihak terkait yaitu atasan

pemegang jabatan dan/atau pejabat lain yang ditunjuk oleh

Pejabat yang secara fungsional bertanggung jawab di bidang

standarisasi jabatan setingkat pimpinan tinggi madya atau

pimpinan tinggi pratama; atau pegawai yang dianggap mampu
memberikan masukan yang diperlukan, sebagai bahan
pertimbangan untuk menetapkan keabsahan standar kompetensi.

Konfirmasi bertujuan untuk memastikan bahwa kompetensi

vang telah dirumuskan dalam standar kompetensi telah

sesuai dengan uraian jabatan atau uraian pekerjaan dari
jabatan yang akan ditetapkan kompetensinya.

Berdasarkan hasil konfirmasi tersebut dilakukan validasi

terhadap konsep standar kompetensi dan dilakukan

penyempurnaan.

Validasi sebagaimana dimaksud pada angka 3 dilakukan

dengan cara :

a Hasil konfirmasi konsep standar kompetensi divalidasi
dan disempurnakan dengan memperhatikan kesesuaian
dan keterkaitan antar Ikhtisar Jabatan/Uraian Tugas
terhadap standar kompetensi dan kategori kompetensi;

b Hasil penyempurnaan standar kompetensi disusun
dalam dokumen (file) yang dikelompokkan berdasarkan
struktur organisasi;

E. PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI JABATAN

Penetapan Standar Kompetensi Jabatan ditetapkan oleh Menteri
berdasarkan usulan dari Pemerintah Daerah.
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Proses pengusulan dan penetapan Standar Kompetensi dengan

tahapan sebagai berikut :

1. Standar kompetensi Jabatan yang telah disusun disampaikan
kepada Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi melalui website menpan atau e-
kompetensi;

2. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi melakukan pembahasan standar kompetensi
(konsensi) dengan mengundang instansi pengusul, instansi
penyelenggara urusan pemerintah yang relevan, para ahli
terkait, dan instansi pengguna yang relevan dengan jabatan;

3. Hasil pembahasan standar kompetensi jabatan ditetapkan
oleh Menteri dan diregristrasi serta diberikan nomor kode
jabatan;

4, Standar kompetensi jabatan yang telah ditetapkan oleh
Menteri dan diinformasikan melalui surat atau media
informasi lainnya agar dapat digunakan secara nasional;

. F. KODE STANDAR KOMPETENSI JABATAN

1. |Setiap jabatan yang telah ditetapkan oleh Menteri, diberikan
kode standar kompetensi jabatan.
2. Kode standar kompetensi jabatan terdiri atas 12 (dua belas)
digit, dengan urutan sebagai berikut:
a 1 (satu) digit pertama merupakan angka pengenal yang
menunjukkan kelompok jabatan.
h 2 [dua) digit berikutnya merupakan angka pengenal yang
menunjukkan tingkatan jabatan.
¢ 6 (enam) digit berikutnya merupakan angka pengenal
yvang menunjukkan jenis urusan pemerintahan.
d 3 (tiga) digit berikutnya merupakan nomor urut jabatan
yang sudah ditetapkan standar kompetensinya.

IV. PENUTUP

1. Standar Kompetensi merupakan kegiatan dinamis yang harus
selalu dievaluasi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
Organisasi.

2 Apabila dalam melaksanakan Peraturan bupati ini dijumpai
kesulitan, agar ditanyakan kepada Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi atau pejabat lain yang
ditunjuk untuk mendapat penyelesaian. ;’i

:- TELAN DIPERIV T ?T_j.r_ l BUPATI LUWU TIMUR,

| 5Ex0 B
U — /\‘ ,
ot Dolowas £ MUHAMMAD THORIG HUSLER
anyy s Kewre  F

19



LAMPIRAN 11

PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR
NOMOR TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR
KOMPETENSI JABATAN APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
DAERAH.

KAMUS KOMPETENSI MANAJERIAL

. KOMPETENSI MANAJERIAL

No | Kompetensi
1 Integritas

2 Kerjasama

3 Komunikasi

4 Orientasi pada Hasil

5 Pelayanan Publik

6 Pengembangan Diri dan Orang Lain
7 Mengelola Perubahan

8 Pengambilan Keputusan

II. KAMUS KOMPETENSI MANAJERIAL

1. INTEGRITAS

Kode Kompetensi | :| M.O1

Nama Kompetensi | :| Integritas

Definisi :| Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma
dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam
hubungan dengan manajemen, rekan kerja,
bawahan langsung, dan pemangku kepentingan,
menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab
atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang
menyertainya.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 | Mampu bertindak | 1.1. Bertingkah laku sesuai dengan
sesuai nilai, norma, perkataan; berkata sesuai dengan fakta;




etika organisasi
dalam kapasitas
pribadi

1.2.

1.3.

Melaksanakan peraturan, kode etik
organisasi dalam lingkungan kerja schani-
hari, pada tataran individu/pribadi;

Tidak menjanjikan/memberikan sesuatu
yang bertentangan dengan aturan
organisasi.

Mampu
mengingatkan,
mengajak rekan
kerja untuk
bertindak sesuai
nilai, norma, dan

2.1.

2.2.

Mengingatkan rekan  kerja  untuk
bertindak sesuai dengan nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala situasi
dan kondisi; Mengajak orang lain untuk
bertindak sesuai etika dan kode etik.

Menerapkan norma-norma secara

etika organisasi konsisten dalam setiap situasi, pada unit
kerja terkecil/kelompok kerjanya.
2.3. Memberikan informasi yang dapat
dipercaya sesuai dengan etika organisasi.
Mampu 3.1. Memastikan anggota yang dipimpin
memastikan, bertindak sesuai dengan nilai, norma,
menanamkan dan etika organisasi dalam segala situasi
keyakinan bersama dan kondisi.
agar anggota yang | 3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan

dipimpin bertindak
sesuai nilai, norma,
dan etika
organisasi, dalam

teguran bagi anggota yang dipimpin agar
bertindak seclaras dengan nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala situasi
dan kondisi.

lingkup formal 3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap penerapan sikap integritas di
dalam unit kerja yang dipimpin,

Mampu 4.1. Menciptakan situasi kerja yang

menciptakan mendorong seluruh pemangku

situasi kerja yang
mendorong
kepatuhan pada
nilai, norma, dan
etika organisasi

4.2,

4.3.

kepentingan mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala situasi dan
kondisi.

Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi, serta
berani menanggung konsekuensinya.
Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas penyimpangan
kode etik/nilai-nilai yang dilakukan oleh
orang lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada resiko.

Mampu menjadi
role model dalam
penerapan standar
keadilan dan etika
di tingkat nasional

-~

5.2.

Mempertahankan tingkat standar
keadilan dan etika yang tinggi dalam
perkataan dan tindakan sehari-hari yang
dipatuhi oleh seluruh pemangku
kepentingan pada lingkup instansi yang
dipimpinnya.

Menjadi “role model” [keteladanan dalam
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penerapan standar keadilan dan etika
yang tinggi di tingkat nasional.

5.3. Membuat konsep kebijakan dan strategi
penerapan  sikap  integritas  dalam
pelaksanaan tugas dan norma-norma
vang sejalan dengan nilai strategis

organisasi.
2. KERJASAMA

Kode Kompetensi | M.02

Nama Kompetensi |:| Kerjasama

Definisi : | Kemampuan menjalin, membina,
mempertahankan hubungan kerja yang efektif,
memiliki komitmen saling membantu dalam
penyelesaian tugas, dan mengoptimalkan segala
sumberdaya untuk mencapai tujuan strategis
organisasi.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 Berpartisipasi
dalam kelompok yang baik,

kerja

1.1. Berpartisipasi sebagai anggota tim

i melakukan

tugas/bagiannya, dan mendukung
keputusan tim;

12. Mendengarkan dan menghargai
masukan dari orang lain dan
memberikan usulan-usulan bagi
kepentingan tim,

1.3. Mampu menjalin interaksi sosial untuk
penyelesaian tugas

2 Menumbuhkan 21. Membantu orang lain dalam
tim kerja yang menyelesaikan tugas-tugas mereka
partisipatif dan untuk mendukung sasaran tim;
efektif 22 Berbagi informasi yang rclevan atau

bermanfaat pada anggota tim;
mempertimbangkan masukan dan
keahlian anggota dalam tim/kelompok
kerja serta bersedia untuk belajar dan
orang lain;

23, Membangun komitmen vang tinggi
untuk menyelesaikan tugas tim.

3 Efektifl 3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota
membangun tim tim, membentuk tim yang tepat,
kerja untuk mengantisipasi kemungkinan
peningkatan hambatan, dan mencari solusi yang
kinerja organisasi optimal

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan
pengambilan keputusan berdasarkan
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usulan-usulan anggota tim/kelompok,
bernegosiasi secara efektif wuntuk
upaya penyelesaikan pekerjaan yang
menjadi target kinerja kelompok
dan/atau unit kerja

3.3. Membangun aliansi dengan para
pemangku kepentingan dalam rangka
mendukung penyelesaian target kerja
kelompok

4 Membangun

sinergi

4.1, Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin

komitmen tim, 4.2. Memfasilitasi kepentingan vang

berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi.

4.3. Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan /[ semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

5 Mﬂ;ncipta.kan

51 Menciptakan hubungan kerja yang

situasi kerja sama konstruktif dengan menerapkan
secara konsisten, norma / etos / nilai-nilai kerja yang
baik di dalam baik di dalam dan di luar organisasi;
maupun di luar meningkatkan produktivitas  dan
instansi menjadi panutan dalam organisasi

52 Secara konsisten menjaga sinergi agar
pemangku kepentingan dapat bekerja
sama dengan orang di dalam maupun
di luar organisasi.

53 Membangun konsensus untuk
menggabungkan sumberdaya dan
berbagai pemangku kepentingan
untuk tujuan bangsa dan negara.

3. KOMUNIKASI

Kode Kompetensi

| M.O3

Nama Kompetensi

;! Komunikasi

Definisi

;| Kemampuan untuk menerangkan pandangan dan

gagasan secara jelas, sistematis disertai
argumentasi vang logis dengan cara-cara yang
sesuai baik secara lisan maupun tertulis;
memastikan pemahaman; mendengarkan secara
aktif dan efektif; mempersuasi, meyakinkan dan
membujuk orang lain dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.
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Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 Menyampaikan 1.1. Menyampaikan informasi (data),
informasi dengan pikiran atau pendapat dengan jelas,
jelas, lengkap, singkat dan tepat dengan
pemahaman yang menggunakan cara/media yang

sesuai dan mengikuti alur yang logis;
RRTDA 1.2. Memastikan pemahaman yang sama
atas instruksi yang diterima/
diberikan
1.3. Mampu melaksanakan kegiatan surat
menyurat sesuai tata naskah
organisasi.

a Aktif menjalankan 2.1. Menggunakan gaya komunikasi
komunikasi secara informal untuk meningkatkan
formal dan informal; hubungan profesional; .
Bheriueidia 2.2. Mendengarkan pihak lain secara aktf;

menangkap dan menginterpretasikan
mendengarkan pesan-pesan dari orang lain, serta
orang lain, memberikan respon yang sesuai;
menginterpretasikan | 2.3, Membuat materi presentasi, pidato,
pesan dengan draft naskah, laporan dll sesuai
respon yang sesuai, arahan pimpinan.
mampu menyusun
materi presentasi,
pidato, naskah,
laporan, dil

3 Berkomunikasi 3.1. Menyampaikan suatu informasi yang
secara asertif, sensitif/rumit dengan cara
terampil penyampaian dan kondisi yang tepat,
Yk e iinilonst schingga dapiat dipahami dan diterima
i ali sl oleh pihak lain; _

o 3.2. Menyederhanakan topik yang rumit
menyampaikan dan sensitif sehingga lebih mudah
informasi yang dipahami dan diterima orang lain;
sensitif/ rumit/ 3.3. Membuat laporan
kompleks tahunan / periodik/naskah /dokumen/

proposal yang kompleks; Membuat
surat resmi yang sistematis dan tidak
menimbulkan pemahaman yang
berbeda; membuat proposal yang rinci
dan lengkap;

4 Mampu 4.1. Mengintegrasikan informasi-informasi
mengemukakan penting dari berbagai sumber dengan
pemikiran pih;ﬁ:hlain untuk mendapatkan

e . pe aman yang Sama;
?;2‘:;2?;3;:”‘3 4.2, Menuangkan pemikiran/konsep dari

berbagai sudut pandang/

untuk mendorong multidimensi dalam bentuk tulisan
kesepakatan dengan formal:
tujuan 4.3. Menyampaikan informasi secara
meningkatkan persuasifl untuk mendorong
kinerja secara pemangku kepentingan sepakat pada
keseluruhan langkah-langkah bersama dengan

tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.




Level Deskripsi Indikator Perilaku
5 Menggagas sistem 5.1. Menghilangkan hambatan
komunikasi yang komunikasi, mampu berkomunikasi
terbuka secara dalal.:n isu-isu nasional }rallllg memiliki
- resiko tinggi, menggalang hub an
;iﬁ:ﬂ?&;k dalam skala strategis di tingjmling
- nasional
dengan tujuan 5.2. Menggunakan saluran komunikasi
meningkatkan formal dan non formal guna mencapai
kinerja kesepakatan dengan tujuan
' meningkatkan kinerja di tingkat
instansi/nasional
5.3. Menggagas sistem komunikasi dengan
melibatkan pemangku kepentingan
sejak dini untuk mencari solusi
dengan tujuan meningkatkan kinerja
di tingkat instansi/nasional
4 ORIENTASI PADA HASIL

Kode Kompetensi ;| M.O4

Nama Kompetensi | :| Orientasi pada Hasil

Definisi | Kemampuan mempertahankan komitmen pribadi

yvang tinggi untuk menyelesaikan tugas, dapat
diandalkan, bertanggung jawab, mampu secara
sistimatis mengidentifikasi risiko dan peluang
dengan memperhatikan keterhubungan antara
perencanaan dan  hasil, untuk keberhasilan
organisasi.

|

Level ' Deskripsi Indikator Perilaku

1 Betanggung jawab | 1L.1. Menyelesaikan tugas dengan tuntas;
untuk memenuhi dapat diandalkan;
standar kerja 12 Bekerja dengan teliti dan hati-hati

guna meminimalkan kesalahan dengan
mengacu pada standar kualitas (SOP).

13 Bersedia menerima masukan,
mengikuti contoh cara bekerja yang
lebih efektif, efisien di lingkungan
kerjanya.

2 Berupaya 21. Menetapkan dan berupaya mencapai
meningkatkan standar kerja pribadi yang lebih tinggi
hasil kerja pribadi dari standar kerja yang ditetapkan

o B organisasi
iannﬂgs[;iﬂdjaﬁ?ig 22 Mencari, mencoba metode kerja
ditetapkan a]tgrnahf untuk meningkatkan hasil
. kerjanya.
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Level Deskripsi Indikator Perilaku
mencari, mencoba | 2.3. Memberi contoh kepada orang-orang di
metode alternatif unit kerjanya untuk mencoba
: menerapkan metode kerja yang lebih
ﬁt:: apeumgkatan efektif yang sudah dilakukannya.
3 Menetapkan target | 3.1. Menetapkan target kinerja unit yang
kerja yang lebih tmggl dari target yang ditetapkan
3 organisasi.
E{:.:a;tg':g bagi 3.2. Memberikan apresiasi dan teguran
i85 _— untuk mendorong pencapaian hasil
memberi apresiasi unit kerjanya.
dan teguran untuk | 3 3. Mengembangkan metode kerja yang
mendorong kinerja lebih efektif dan efisien untuk
mencapai target kerja unitnya.
4 Mendorong unit 4.1. Mendorong unit kerja di tingkat
kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja yang
target yang melebihi target yang ditetapkan. i
ditetariian atati 42, Memantau dan mengevaluasi hasil
P Z kerja unitnya agar selaras dengan
melebihi hasil sasaran strategis instansi.
kerja sebelumnya | 43 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pencaian target organisasi
5 Meningkatkan 5.1. Memastikan kualitas sesuai standar
mutu pencapaian dan I-:eberlanjutan hasil kﬂl‘jﬂ.
kerja organisasi organisasi yang memberi kontribusi
pada pencapaian target prioritas
nasional.

52. Memastikan tersedianya sumber daya
organisasi untuk menjamin
tercapainya target prioritas
instansi/nasional.

5.3. Membuat kebijakan untuk
menerapkan metode kerja vang lebih
efektif-efisien dalam mencapai tujuan
prioritas nasional

5. PELAYANAN PUBLIK

Kode Kompetensi

:| M.O5

Nama Kompetensi

:| Pelayanan Publik

Definisi

:| Kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas

pemerintahan, pembangunan dan  kegiatan
pemenuhan kebutuhan pelayanan publik secara
profesional, transparan, mengikuti standar
pelayanan yang objektif, netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok/golongan/ partai
politik




Level

Deskripsi

Indikator Perilaku

Menjalankan tugas
mengikuti standar
pelayanan.

1.1,

1.2.

1.3.

Mampu mengerjakan tugas-tugas
dengan mengikuti standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, transparan dan
tidak terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok/ partai politik.
Melayani kebutuhan, permintaan dan
keluhan pemangku kepentingan
Menyelesaikan masalah dengan tepat
tanpa bersikap membela diri dalam
kapasitas sebagai pelaksana pelayanan
publik.

Mampu
mensupervisi/meng
awasi/ menyelia dan
menjelaskan proses
pelaksanaan tugas
tugas
pemerintahan/ pelay
anan publik secara
transparan

21

Menunjukan  sikap yakin dalam
mengerjakan tugas-tugas
pemerintahan / pelayanan publik,
mampu menyelia dan menjelaskan
secara obyektf  bila ada yang
mempertanyakan kebijakan yang
diambil;

Secara aktif mencari informasi untuk
mengenali kebutuhan pemangku
kepentingan agar dapat menjalankan
pelaksanaan  tugas  pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan publik
secara cepat dan tanggap;

Mampu mengenali dan memanfaatkan
kebiasaan, tatacara, situasi tertentu
schingga apa yang disampaikan
menjadi perhatian pemangku
kepentingan dalam hal penyelesaian
tugas-tugas pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan publik.

Mampu
memanfaatkan
kekuatan kelompok
serta  memperbaiki
standar pelayanan
publik di lingkup
unit kerja

al.

Memahami, mendeskripsikan pengaruh
dan hubungan/kekuatan kelompok
yang sedang berjalan di organisasi
(aliansi atau persaingan), dan
dampaknya terhadap unit kerja untuk
menjalankan tugas pemerintahan
secara profesional dan netral, tidak
memihak;

Menggunakan keterampilan dan
pemahaman lintas organisasi untuk
secara efektif memfasilitasi kebutuhan
kelompok yang lebih besar dengan
cara-cara yang mengikuti standar
objektif, transparan, profesional,
sehingga tidak merugikan para pihak di
lingkup  pelayanan  publik  unit
kerjanya;

Mengimplementasikan cara-cara yang
efektif untuk memantau dan
mengevaluasi masalah yang dihadapi
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Level Deskripsi Indikator Perilaku
pemangku kepentingan/masyarakat
serta mengantisipasi kebutuhan
mereka saat menjalankan tugas
pelayanan publik di unit kerjanya.

4 | Mampu memonitor, |4.1. Memahami dan memberi perhatian
mengevaluasi, kepada isu-isu jangka panjang,
memperhitungkan kesempatan atau kekuatan politik yang
dan mengantisipasi mempengaruhi organisasi dalam
dampak dari isu-isu hubungannya dengan dunia luar,

: - memperhitungkan dan mengantisipasi
jangka panjang,
kesempatan, atau dampak terhadap pclgtkaanaan tugas-
keltuntan politik tugas pelayanan publik secara objektif,
transparan, dan professional dalam
dalam hal lingkup organisasi;
pelayanan 4.2. Menjaga agar kebijakan pelayanan
kebutuhan publik yang diselenggarakan oleh
pemangku instansinya telah selaras dengan
kepentingan yang standar pelayanan yang objektif, netral,
transparan, objektif, tidak memihak, tidak diskriminatif,
dan profesional serta tidak terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok/ partai politik;

4.3. Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti  standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

S Mampu memastikan | 51. Mampu menciptakan kebijakan
kebijakan kebijakan kebijakan pelayanan publik  yang
pelayanan publik menjamin terselenggaranya pelayanan
yang menjamin publik yang objektif, netral, tidak
terselenggaranya memihak, tidak diskriminatif, serta
pelayanan publik tidak terpengaruh kepentingan

! pribadi/ kelompok/partai politik.

yang objektil, netral, : i T

St poae it Lk 52 Menginternalisasikan mla{ dan

: T semangat pelayanan  publik  yang
tidak diskriminatif, mengikuti standar objektif, netral,
serta tidak tidak memihak, tidak diskriminatif,
terpengaruh transparan, tidak terpengaruh
kepentingan kepentingan pribadi/kelompok kepada
pribadi/kelompok/p setiap individu di lingkungan
artai politik. instansi/nasional.

53 Menjamin terselenggaranya pelayanan

publik yang objektif, netral, tdak
memihak, tidak diskriminatif, serta

tidak terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok/ partai politik.
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6. PENGEMBANGAN DIRI DAN ORANG LAIN

Kode Kompetensi

M.06

Nama Kompetensi

Pengembangan diri dan Orang Lain

Definisi

Kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan menyempurnakan keterampilan diri;
menginspirasi orang lain untuk mengembangkan
dan menyempurnakan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dan
pengembangan karir jangka panjang, mendorong
kemauan belajar sepanjang hidup, memberikan
saran/bantuan, umpan balik, bimbingan untuk
membantu orang lain untuk mengembangkan
potensi dirinya.

Level Deskripsi

Indikator Perilaku

1 Pengembangan diri | 1.1. Mengidentifikasi kebutuhan

pengembangan diri dan menyeleksi
sumber serta metodologi pembelajaran
yang diperlukan

1.2. Menunjukkan wusaha mandiri untuk

mempelajari keterampilan atau
kemampuan baru dari berbagai media
pembelajaran

1.3. Berupaya meningkatkan din dengan
belajar dari orang-orang lain yang
berwawasan luas di dalam organisasi.

2 Meningkatkan

2.1. Meningkatkan kemampuan bawahan

kemampuan dengan memberikan cm;ctnh, :,rnusl.nlkﬁi.
penjelasan dan petunjuk praktis yang

?;“;;a:ki;nw jelas kepada bawahan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

mm.;ah dan 2.2. Membantu bawahan untuk mempelajari

penjelasan cara proses, program atau sistemn baru

melaksanakan 2.3. Menggunakan metode lain  untuk

suatu pekerjaan meyakinkan bahwa orang lain telah

memahami penjelasan atau pengarahan

3 Memberikan
umpan balik,
membimbing

3.1. Memberikan tugas-tugas vang
menantang pada bawahan sebagai
media belajar untuk mengembangkan
kemampuannya.

3.2. Mengamati bawahan dalam
mengerjakan tugasnya dan memberikan
umpan balik yang objektif dan jujur;
melakukan diskusi dengan bawahan
untuk memberikan bimbingan dan
umpan balik yang berguna bagi
bawahan.

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan;
memberikan kepercayaan penuh pada
bawahan untuk mengerjakan tugas
dengan caranya sendiri; memberi
kesempatan dan membantu bawahan
Menemukan peluang untuk berkembang.
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Level Deskripsi Indikator Perilaku

4 Menyusun 4.1, Menyusun  program  pengembangan
program jangka panjang bersama-sama dengan
pengembangan bawahan, termasuk didalamnya
. : penetapan tujuan, bimbingan,
jangka panjang i lai

alin penugasan dan pengalaman nnya,
yan-Tan serta  mengalokasikan waktu untuk
mendorong mengikuti pelatihan /pendidikan /
manajemen pengembangan kompetensi dan karir;
pembelajaran 4.2. Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;
4.3. Mengembangkan Orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

5 Menciptakan 5.1. Menciptakan situasi yang mendorong
situasi yang individu, kelompok, unit kerja untuk
mendorong s eamite T

g secara berkelanju i instansi;
:::mﬁi;;nmk 5.2, Merekomendasikan /memberikan
g gkan penghargaan bagi upaya pengembangan
kemarmpuan vang berhasil, memastikan dukungan
belajar secara bagi orang lain dalam mengembangkan
berkelanjutan kemampuan dalam unit kerja di tingkat
dalam rangka instansi;
mendukung 5.3. Memberikan inspirasi kepada individu
neapaian hasil atau kelompok untuk belajar secara
pERE berkelanjutan dalam penerapan di
tingkat instansi.
7- MENGELOLA PERUBAHAN

Kode Kompetensi

1| M.O7

Nama Kompetensi | :

Mengelola Perubahan

Definisi

:| Kemampuan dalam menyesuaikan dinn dengan

situasi vang baru atau berubah dan tidak
bergantung secara berlebihan pada metode dan
proses lama, mengambil tindakan untuk
mendukung dan melaksanakan insiatif perubahan,
memimpin usaha perubahan, mengambil tanggung
jawab pribadi wuntuk memastikan perubahan
berhasil diimplementasikan secara efektif.

Level

Deskripsi

Indikator Perilaku

1 Mengikuti
perubahan dengan

arahan

1.1. Sadar mengenai perubahan yang
terjadi di organisasi dan berusaha
menyesuaikan diri dengan perubahan
tersebut.
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Level Deskripsi Indikator Perilaku

12 Mengikuti perubahan secara terbuka
sesuai petunjuk/pedoman.

13 Menyesuaikan cara kerja lama dengan
menerapkan metode [ proses baru
dengan bimbingan orang lain.

2 Proaktif 21. Menyesuaikan cara kerja lama dengan
beradaptasi menerapkan metode / proses baru
mengikuti selaras dengan ketentuan yang berlaku
perubahan tanpa arahan orang lain

22 Mengembangkan kemampuan  diri
untuk menghadapi perubahan

23 Cepat dan tanggap dalam menerima
perubahan

3 Membantu orang | 3.1. Membantu orang lain dalam
lain mengikuti melakukan perubahan
perubahan, 3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara
mengantisipasi berulang-ulang jika diperlukan
perubahan secara 3.3. Mengantisipasi p:_:rubaj_mn yang
tepat dibutuhkan oleh unit kerjanya secara

tepat. Memberikan solusi efekuf
terhadap masalah yang ditimbulkan
oleh adanya perubahan

- Memimpin 4.1. Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi risiko yang

mungkin terjadi;

4.2. Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3. Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

5 Memimpin, 5.1. Membuat kebijakan-kebijakan yang
menggalang dan mendorong perubahan yang
menggerakkan berdampak pada pencapaian sasaran
dukungan prioritas nasional;
pemangku 5.2. Menggalang dan menggerakkan
kepenti dukungan para pemangku kepentingan
antad untuk mengimplementasikan

x perubahan yang telah ditetapkan
menjalankan i ;

5.3. Secara berkelanjutan, mencari cara-
perubahan secara cara baru untuk memberi nilai tambah
berkelanjutan bagi perubahan yang tengah dijalankan
pada tingkat agar memberi manfaat yang lebih besar
instnnsi,ﬂ’naaiﬂna] ba_gi para Pcmﬂ_ngktl k_epcnﬁ_ngﬁ_n'

8. PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Kode Kompetensi

M.0O8

Nama Kompetensi

Pengambilan Keputusan
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Definisi Kemampuan membuat keputusan yang baik secara
tepat waktu dan dengan keyakinan diri setelah
mempertimbangkan prinsip kehati-hatian,
dirumuskan secara sistematis dan seksama
berdasarkan  berbagai  informasi,  alternatif
pemecahan masalah dan konsekuensinya, serta
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 Mengumpulkan L1l. Mengumpulkan dan
informasi untuk :iq;mpei:[iamb::lzkan infnrma]w yang

- 3 ibutu n am mencari solusi.
reﬂi?;:::um 12 Mengenali situasif/pilihan yang tepat
untuk bertindak sesuai kewenangan.

1A Mempertimbangkan kemungkinan
solusi yang dapat diterapkan dalam
pekerjaan rutin berdasarkan kebijakan
dan prosedur yang telah ditentukan.

2 Menganalisis 2.1. Melakukan analisis secara mendalam
masalah terhadap informasi yang tersedia dalam
SECATR upaya mencari solusi.
mandal 2.2. Mempertimbangkan berbagai alternatif

yang ada sebelum membuat
kesimpulan;

2.3. Membuat keputusan operasional
berdasarkan kesimpulan dari berbagai
sumber informasi sesuai dengan
pedoman
yang ada.

3 Membandingkan 3.1. Membandingkan berbagai alternatif
berbagai alternatif, tindakan dan implikasinya,
menyeimbangkan 3.2. Memilih altermatif solusi yang terbaik,
risiko keberhasilan membuat keputusan operasional
dalam implementasi mengacu pada alternatil solusi terbaik

yang didasarkan pada analisis data
yang sistematis, seksama, mengikuti
prinsip kehati-hatian,

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan
risiko dan keberhasilan dalam
implementasinya.

4 Menyelesaikan 4.1. Menyusun dan/atau memutuskan
masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung risiko melibatkan beberapa/seluruh fungsi
tinggi, dalam organisasi.
mengantisipasi 4.2. Menghasilkan solusi dan berbagai
dampak keputusan, masalah yvang kompleks, terkait dengan
membuat tindakan bidang kerjanya yang berdampak pada
pengamanan; pihak lain.
mitigasi risiko 4.3. Membuat keputusan dan

mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)
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Level Deskripsi Indikator Perilaku
5 Menghasilkan 5.1. Menghasilkan solusi yang _rlapal

solusi dan mengatasi permasalahan jangka
mengambil panjang. : '
kepumsm:l ambiile 5.2. iﬂ;ﬁm mh;xd :tmmgm yang
mengatasi tataran instansi/nasional.
!:crmasalahan 53. Membuat keputusan atau kebijakan
Jangka . yang berdampak nasional dengan
panjang/strategis, memitigasi risiko yang mungkin timbul.
berdampak
nasional
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LAMPIRAN 111

PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR
NOMOR 32 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR
KOMPETENSI JABATAN APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
DAERAH.

KAMUS KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

I. KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

No

Kompetensi

1 Perekat Bangsa

II. KAMUS KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

1. PEREKAT BANGSA

Kode Kompetensi

:| SK.01

Nama Kompetensi

:| Perckat Bangsa

Definisi

| Kemampuan  dalam mempromosikan sikap

toleransi, keterbukaan, peka terhadap perbedaan
individu/kelompok masyarakat; mampu menjadi
perpanjangan tangan pemerintah dalam
mempersatukan masyarakat dan membangun
hubungan sosial psikologis dengan masyarakat di
tengah kemajemukan Indonesia sehingga
menciptakan kelekatan yang kuat antara ASN dan
para pemangku kepentingan serta diantara para
pemangku kepentingan itu sendiri; menjaga,
mengembangkan, dan mewujudkan rasa persatuan
dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara Indonesia

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 Peka memahami | 1.1. Mampu memahami, menerima, peka

dan

kemajemukan

menerima terhadap perbedaan individu/kelompok

masyarakat;
12. Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan /kemajemukan masyarakat;

1.3. Mampu bekerja bersama dengan
individu yang berbeda latar belakang
dengan-nya.
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Aktif
mengembangkan
sikap saling
menghargai,
menekankan
persamaan dan
persatuan

2.1

2.2

23

Menampilkan sikap dan perilaku yang
peduli akan nilai-nilai keberagaman
dan mengharga perbedaan;
Membangun hubungan baik antar
individu dalam organisasi, mitra kerna,
pemangku kepentingan;

Bersikap tenang, mampu
mengendalikan emosi, kemarahan dan
frustasi dalam menghadapi
pertentangan yang ditimbulkan oleh
perbedaan latar belakang,
agama/ kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik di
lingkungan unit kerjanya.

Mempromosikan,

mengembangkan
sikap toleransi dan

persatuan

a1

Mempromosikan sikap menghargai
perbedaan di antara orang-orang yang
mendorong toleransi dan keterbukaan.
Melakukan pemetaan sosial di
masyarakat schingga dapat
memberikan respon yang sesuai
dengan budaya yang berlaku.
Mengidentifikasi  potensi kesalah-
pahaman vyang diakibatkan adanya
keragaman budaya yang ada
Menjadi mediator
menyelesaikan konflik
mengurangi dampak negatif dari
konflik atau potensi konflik

untuk
atau

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan
kreatifl untuk
meningkatkan
efektifitas
organisasi

41

42

43

Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan  kesatuan  dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat,

Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

Mampu membuat program Vyang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi
politik

Wakil pemerintah
untuk membangun
hubungan sosial
psikologis

5.1

Menjadi  wakil pemenntah  yang
mampu membangun hubungan sosial
psikologis  dengan masyarakat
sehingga menciptakan kelekatan yang
kuat antara ASN dan para pemangku
kepentingan  serta diantara para
pemangku kepentingan itu sendiri.




52 Mampu mengkomunikasikan dampak

risiko yang teridentifikasi dan
merekomendasikan tindakan korektif
berdasarkan pertimbangan perbedaan
latar belakang, apnm;’ktpemayaan

suku, jender, ekonomi,
preferensi politik untuk membangun
hubungan jangka panjang

Mampu membuat kebijakan yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi
politik yang berdampak positif secara
nasional

Ca
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JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar Jabatan

FEEERE R AR RS AR e

Il. STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Lewvel

Diskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas

Mampu
menciptakan
situasi kerja vang
mendorong
kepatuhan pada
nilai, norma, dan

4.1.

4.2.

4.3

Menciptakan situasi kenja
vang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala
situasi dan kondis.
Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar
etika yang onggi, serta berami
Menanggung konsekuensinyva.
Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode

etik /nilai-nilai yang
dilakukan oleh omang lain,
pada tataran ingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada resiko.

2. Kerjasama

Membangun
komitmen tim,
sinergi

4.1.

4.2.

4.3.

Membangun sinergl antar
unit kerja di lingkup instansi
yang dipimpin;

Memfasilitasi kepentingan
vang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;
Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan dukungan
/ semangat untuk
memastilan tercapainya
sinergi dalam rangka
organisasi.

3. Komunikasi

Mampu
mengemukakan
pnmﬂdmtt
multidimensi
secara lisan dan
tertulis untuk
mendorong
kesepakatan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerjin secara
keseluruhan

*11#

4.2,

4.3

Mengintegrasikan informasi-
informasi penting hasil
diskusi dengan pihak lain
untuk mendapatkan
pemahaman vang sama;
Berbagi informasi dengan
pemangku kepentingan untuk
tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;
Menuangkan

pemikiran [ konsep yang
multidimensi dalam bentuk
tulinan formal,;
Menyvampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujunn meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.
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4. Orientasi pada hasil Mendorong  unit | 4.1, Mendorong unit kerja di
kerja mencapai tingkat instansi untuk
target yang mencapai kinerja yang
dit.euplun atau melebihi target yang
kerja sebelumnys | 4 9 Memantau dan mengevaluasi

hasil kerja unitnya agar
selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3, Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangkn
meningkatkan cfektifitas dan
efisiensi pencaian target
Organisasi

5 Pelaynnan Publik Mampu 4.1. Memahami dan memberi
memonitor, perhatian kepada isu-isu
mengevaluasi, Jjangka panjang, kesempatan
memperhitungkan atau kekuatan politik yang
mengantisipasi dalam hubungannya dengan
dampak dari isu- dunia luar, memperhitungkan
isu jangka dan mengantisipasi dampak
%’”‘* e terhadap pelaksanaan tugas-

Jutinn, tugas pelayanan publik

kekuatan  politik
dalam hal
pelayanan
kebutuhan
pemangiku
kepentingan yang
transparan,
objektif, dan
profesional

4.2.

4.3.

secara objektif, transparan,
dan professional dalam
lingkup organisasi;

Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
mstansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tdak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan

pribadi f kelompok / partai
politil

Menerapkan strategi jangka
panjang vang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan

pribadi/ kelompok

6 Pengembangan diri
dan orang lain

Menyusun

program
!)engembnngan
jangka  panjang
dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1.

4.2.

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lamnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan /
pendidikan / pengembangan
kompetensi dan karir;
Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik




pada tataran organisasi;

4.3. Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-posisi
di unit kerjanya

7. Mengelola Perubahan

Memimpin
unit kerja

4.1. Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan

4.3. sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit

4.3. Memimpin dan memastikan

penerapan program-program
perubahan selaras antar unit

ketja

8. Pengambilan
Keputusan |

Menyelesaikan
risiko tingg,

keputusan,
membuat

pengamanar;
mitigasi risiko

4.1. Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi.

4.2. Menghasilkan solusi dari
berbagni masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain.

4.3. Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya {mitigasi
risiko)

B  Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Mendayagunakan

perbedaan
konstruktif  dan
kreatif untuk

efektifitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerjia dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga persatuan
dan kesatuan dalam
keberagaman dan menernma
segala bentuk perbedaan
dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendavagunakan
perbedaan latar belakang,
agama /kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi.

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedann latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

7
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| . TR
| -
m. FERH?&R&TA-N JABATAN
Jenis Persyaratan Uraian ool i ca—
Mutiak Penting | Perlu
A Pendidikan 1 Jenjang “10)
2Bidang M. | cocciionmainimaaimiaiiaiassinsisisisniiie *11)
B. Pelatihan | 1 Manajerial | cooooromorcerionns *12) t16) | 7)) | 18
DTEKNIS | coreersrmrenner "13)
3 Fungsional 14)
C. Pengalaman kerja | oo *15)
S T ] [ (e *19)
E. INdikator KINerjs JADALAN | wooooocrnsoioessossersssisessssesone *20).
. JﬁHﬁT;:ﬁN ADMINISTRASI
A. Standar Kompetensi Jabatan Adminstrator
Pejabat dalam jabatan administrator bertanggung jawab

mcmunpm pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan publik serta
administrasi pemerintahan dan pembangunan,
Formulir standar kompetensi jabatan administrator adalah

sebagai berikut:

Nama Jabatan 7 .. *1)
Kelompok JED&IAI | .....cccoiieeinvaernsmsssssisnssisnsins *2)
Urusan Pemerintah  © i e, *3)
Knde JRBRIANT & ! iciiiisisshormiimsiantpeirrsies *4)
JABATAN ADMINISTRATOR
I IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Jabatan | .ciirivimaeiinmiivsiaionm *5)
[ STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. Integritas 3 Mampu 3,1, Memastikan anggota yang
memastikan, dipimpin bertindak sesuai
menanamkan dengan nilai, norma, dan
keyakinan etikn organisasi dalam
bersama agar scgala situasi dan kondisi.
;‘“mt? YANE | 3.2. Mampu untuk memberi
bortindek  essiai | APTosiasi dan toguran bagi
nilai, norma, dan anggota yang dipimpin agar
etika organisasi, bertindak selaras dengan
dalam ]mglvmp nilai, norma, dan etika
formal organisasi dalam segala

3.3.

situasi dan kondisi.
Melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap penerapan
sikap integritas di dalam

unit kerja yang dipimpin.




2. Kerjasama

Efektif
membangun  tim
kerja untuk
peninghatan
kinerja organisasi

alli

3.2.

33.

Melihat
kekuatan [ kelemahan
anggota tim, membentuk tim
yang tepat, mengantisipasi
kemungkinan hambatan,
dan mencari solusi yang
optimal;

Mengupayakan dan
mengutamalkan
pengambilan keputusan
berdasarkan usulan-usulan
anggota tim/kelompok,
bernegosiasi secarn efektil
untuk upaya penyelesaikan
pekerjaan yang menjadi
target kinerja kelompok
dan/atau unit kerja;
Membangun aliansi dengan
para permnangku kepentingan
dalam rangka mendukung
penyelesaian tarpet kerja
kelompok.

3. Koemunikasi

Berkomunikasi
BECHTH asertif,
teramml
berkomunikasi
lisan/ tertulis
untuk
menyampaikan
informasi VENE
senaitif/  rumit/

3.1.

Menyampaikan suatu
informasi yang

sengitif/ rumit dengan cara
penyampaian dan kondisi
vang tepat, sehingga dapat
dipahami dan diterima oleh
pihak lain;

3.2 Menyederhanakan topik vang

rumit dan sensitif sehingga
kompleks lebih mudah dipahami dan
diterima orang lain;

3.3. Membuat laporan
tahunan / periodik/naskah /d
okumen / proposal vang
kompleks, Membuat surat
reami yang sistematis dan
tidak menimbulkan
pemahaman vang berbeda;
membuat proposal yvang
rinei dan lengkap;

4. Orientasi pada hasil Menetapkan 3.1. Menetapkan target kineria
target kerjn yang unit yang lebih tinggi dari
menantang bagi target yang ditetapkan
unit kerja, organisasi;
mbeﬁ apresiasi | 39 Memberikan apresiasi dan

cguran
untuk mendorong ‘-‘BE“J et :ran! . !!'ll !nfm;:mn:
kinerja kerjunya;

3.3. Mengembangkan metode
kerja vang lebih efektif dan
efisien untuk mencapai
target kerja unitnya.

5 Pelayanan Publik Mampu 3.1. Memahami,
memanfantkan mendeskripsikan pengaruh
kekuatan dan hubungan/kekuatan
memperbaiki berjalan di organisasi
mﬂﬂp‘ﬁﬁ:ﬂ (aliansi atau persaingan),
unit keria dan dampaknya terhadap
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3.2.

3.3.

unit kerjn untuk
menjalankan tugas
pemerintahan secara
profesional dan netral, tidak
memihak;

Menggunakan keterampilan
dan pemahaman lintas
organisasi untuk secara
efektilf memfasilitasi
kebutuhan kelompok yang
lebih besar dengan cara-cara
yang mengikuti standar
objektil, transparan,
profesional, sehingga tidak
merugikan para pihak di
lingkup pelayunan publik
unit kerjanya;
Mengimplementasikan cara-
cara yang efektif untuk
memantau dan
mengevaluasi masalah vang
dihadapi pemangku
kepentingan/ masyarakat
serta mengantisipasi
kebutuhan merekn saat
menjalankan tugas
pelayanan publik di unit
kerjanya.

6 Pengembangan dini
dan orang lain

3.1.

3.2,

33

Memberikan tugas-tugas
yang menantang pada
bawahan scbagai media
belajar untuk
mengembangkan
kemampuannya;
Mengamati bawahan dalam
mengerjakan tugasnya dan
memberikan umpan balik
yang objektif dan jujur;
melakukan diskusi dengan
bawahan untuk memberikan
bimbingan dan umpan balik
yang berguna bagi bawahan;
Mendorong kepercayaan din
bawahan; memberikan
kepercayaan penuh pada
bawahan untuk
mengerjakan tugas dengan
caranya sendin; memben
kesempatan dan membantu
bawahan menemukan

peluang untuk berkembang.

7. Mengelola Perubahan

Membantu  orang
lain mengikuti
perubsihan,
mengantisipasi
perubahan secara
tepat

3.L

3.2.

3.3,

Membantu orang lain dalam
melakukan perubahan;
Menyesuaikan prioritas
kerja secara berulang-ulang
Jika diperlukan;
Mengantisipasi perubahan
yang dibutuhkan oleh unit
kerjanya secara tepat,
Memberikan solusi efektif
terhadap masalah yang
ditimbulkan oleh adanya
perubahan.
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B. Pengambilan
Keputusan

Membandingkan
berbagai
alternatif,
menyeimbangkan
risiko
keberhasilan
dalam
implementasi

a.1.

b i

3.3.

Membandingkan berbagai
alternatif tindakan dan
implikasinya,

Memilih alternatif solusi
yang terbaik, membuat
keputusan operasionsal
mengacu pada alternatif
solusi terbaik yang
didasarkan pada analisis
data yang sistematis,
seksama, mengikuti prinsip
kehati-hatian.
Menyeimbangkan antara
kemungkinan risiko dan
keberhasilan dalam
implementasinya.

B Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Mempromosikan,
engembangkan

sikap
dan persatuan

3.1.

3.2.

3.3.

Mempromosikan sikap
menghargai perbedaan di
antara orang-orang yang
mendorong toleransi dan
keterbulkaan.

Melakukan pemetaan sosial
di masyarakat sehingga
dapat memberikan respon
vang sesuai dengan budaya
vang berlaku.
Mengidentifikasi potensi
kesalah-pahaman yang
diakibatkan adanya
keragaman budaya yang ada
Menjadi mediator untuk
menyelesailkan konflik atau
mengurangl dampak negatif
dari konflik atau potensi
konflik

7

15.

im PERHYJ\RATHH JABATAN

Jenis Persyaratan

Tingkat pentingnya thd jabatan

Uraian

Mutlak

Penting Perlu

A. Pendidikan 1 Jenjang

2 Bidang llmu

B. Pelatihan

1 Manajerial

w17} | «e™18)

2 Teknis

3 Fungsional

C. Pengalaman kerja

D. Pangkat

E. Indikator Kiherja Jabatan




B. Standar Kompetensi Jabatan Pengawas

Pejabat dalam

jabatan pengawas

bertanggung jawab

mengendalikan

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh pejabat pelaksana.

Formulir standar kompetensi jabatan pengawas adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan N 1 1T Tt T P
Urusan Pemerintah @ .. wwisrapsrs "D
Kode Jabatan I e e s Aty 4]
JABATAN PENGAWAS
LTKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Jabatan RN — |
Il. STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Leve] Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas 2 Mampu 2.1. Mengingatkan rekan kerja
mengingatkan, untuk bertindak sesuai dengan
:‘-’{"ﬂ!ﬂlk I'Ekl-;‘: nilai, norma, dan etika

rja untuk organisasi dalam segnla situasi
bertindak  sesuai dan kondisi; Mengajak orang
nilai, norma, dan lain untuk bertindak sesuai
efixa organises etika dan kode etik.

2.2. Menerapkan norma-norma
secara konsisten dalam setiap
situasi, pada unit kerja
terkecil / kelompok kerjanya

2.3. Memberikan informasi yang
dapat dipercaya sesuni dengan
etika organisasi

2. Kerjasama 2 Menumbuhkan 2.1 Membantu orang lain dalam
tim kerja yang menyelesaikan tugns-tugas
partisipatif dan mereka untuk mendukung
efelctil sasaran tim;

2.2. Berbagi informasi yang relevan
atau bermanfaat pada anggota
tim;, mempertimbangkan
masukan dan keahlian anggota
dalam tim/kelompok kerja
serta bersedia untuk belajar
dari orang lnin;

2.3. Membangun komitmen yang
tinggi untuk menyelesaikan
tugas tim.

3. Komunikasi 2 Aktif menjalankan | 2.1. Menggunakan gaya komunikasi
komunikasi informal untuk meningkatkan
secara formal dan hubungan profesional;
informal ; 2.2. Mendengarkan pihak lain
Bersedia secara aktif, menangkap dan
mendengarkan menginterpretasiknn pesan-
orang lain, pesan dani orang lain, serta
menginterpretasik memberikan respon vang
an pesan dengan sesual;
respon yang 2.3. Membuat materi presentasi,
sesuai, mampu pidato, draft naskah, laporan
menyusun materi dll sesuni arahan pimpinan
presentasi,
pidato, naskah,
laporan, dll




4. Orientasi pada hasil Berupaymn 2.1. Menctapkan dan berupaya
meningkatkan mencapai standar kerja
hasil kerja pribadi pribadi yang lebih tinggi dari
yang lebih tinggi standar kerja vang ditetapkan
dari standar yang OTEANISAS];
ditetnpifan. 2.2. Mencari, mencoba metode
acne, E:*“‘-‘“‘t";? kerja alternatif untuk
otk RS meningkatkan hasil kerjanya;

: 2.3. Memberi contoh kepada
peainghkatan omang-orang di unit kerj
kineria ' g di unit kerjanya

uniuk mencoba menerapkan
metode kerja vang lebih efektil
yang sudah dilakukannya.

5 Pelayanan Publik Mampu 2.1. Menunjukan sikap yvakin dalam
mensupervisi/ me mengerjakan tugas-tugas
ngawasi/menyelia pemerintahan/ pelayanan
dan menjelaskan publik, mampu menyelia dan
proacs menjelasikan secara obyektif
pelaksanaan bila ada yang mempertanyakan
tugas ugas kebijakan yang diambil;
pemerintahan/pel | , 5 secara aktif mencari informasi
ayanan publik

Secars (ransparan

2.3,

untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan agar
dapat menjaiankan
pelaksanaan tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik secara
cepat dan tanggap;

Mampu mengenali dan
memanfastkan kebiasaan,
tatacamm, situast tertentu
sehingga apa yang
disnmpaikan menjadi perhatian
pemarngku kepentingan dalam
hal penyelesaian tugas-tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik.

6 Pengembangan diri
dan orang lain

Meningkatkan
kemampuan
bawshan dengan
memberikan
contoh dan
penjelasan cara
melaksanakan
suatu pekerjaan

2.1.

22,

2.3.

Meningkatkan kemampuan
bawahan dengan memberikan
contoh, instruksi, penjelasan
dan petunjuk praktis vang jelas
kepada bawahan dalam
menyelesaikan suatu
pekerjaan,

Membantu bawahan untuk
mempelajari proses, program
atau sistem baru;
Mengpunakan metode lain
unituk mevakinkan bahwa
orang lain telah memahami

7. Mengelola Perubahan

beradaptasi
mengikuti
perubahan

2.1.

2.2,

23,

penjelasan atau pengarahan.
Menvesuaikan cara kerja lama
dengan menerapkan
metode [ proses baru selaras
dengan ketentuan yang berlaku
tanpa arahan orang lain;
Mengembangkan kemampuan
diri untuk menghadapi
perubahan;

Cepat dan tanggap dalam
menerima perubahan.
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8. Pengambilan 2

Keputusan

Menganalisis

masalah BECATA
mendalam

2.1. Melakukan analisis secara
mendalam terhadap informasi
yang tersedia dalam upaya
mencari solusi.

2.2. Mempertimbangkan berbagai
alternatifl yang ada aebelum
membuat kesimpulan;

2.3. Membuat keputusan
operasional berdasarkan
kesimpulan dari berbagai
sumber informasi sesuai

dengan pedoman yang ada.

B Sosial Kultural

9. Perckat Bangsa 2

mengembangkan
sikap saling
menghargai,
menekankan
pPeTsamanan
persatuan

2.1 Menampilkan sikap dan
perilaku vang peduli akan nilai-
nilai keberagaman dan
menghargai perbedaan;

2.2. Membangun hubungan baik
antar individu dalam
organisasi, mitra kerja,
pemangku kepentingan;

2.3. Bersikap tenang, mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan frustasi dalam
menghadapi pertentangan yang
ditimbulkan oleh perbedaan
latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik di lingkungan
unit kerjanya

C. Teknis

10, im0 7

rissssassma i)

1 11- FEEREFEEAE R

1, S——

ITl. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingknt pentingnya thd jabatan

Mutlak Penting Perlu

A. Pendidikan | 1 Jenjang

isadamianamiBddsann

*10
L T T

2 Bidang limu

i fi’
T e e T N T T P L}

B. Pelatihan 1 Manajerial

reveenareneres *12)
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2 Teknis

3 Fungsional

....................... *14)

C. Pengalaman kerja

D. Pangkat

E. Indikator Kinerja Jabatan




C. Standar Kompetensi Jabatan Pelaksana
Pejabat dalam jabatan pelaksana bertanggung jawab melaksanakan

kegiatan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan

pembangunan.

Formulir standar kompetensi jabatan pelaksana adalah sebagai

berikut:
Nama Jabatan T e e s e s b S "1}
Kelompok JabaEBN & ..l iiiiiiiarsnssameerrsensss =2)
Urusan Pemerintah . *3)
Kode Jabatan o B R e *4)

JABATAN PELAKSANA
L IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Jabatan | ..., *5)
| 1l STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas Mampu 1.1. Bertingkah laku sesuai
bertindak sesuai dengan perkataan; berkata
nilai, norma, sesual dengan fakta;
etika organisasi | | 9 Melaksanakan peraturan,
dalam kapasitas kode etik organisasi dalam
pribadi lingkungan kerja sehari-hari,

pada tataran individu [ pribadi:

1.3. Tidak menjanjikan/
memberikan sesuatu vang
bertentangan dengan aturan
Organisasi.

2. Kerjasama Berpartisipasi 1.1. Berpartisipasi sebagai anggota
dalam kelompok tim yang baik, melakukan
kerja tugas/bagiannya, dan

mendukung keputusan tim,

1.2. Mendengarkan dan
menghargai masukan dari
orang lain dan memberikan
usulan-usulan bagi
kepentingan tim;

1.3. Mampu menjalin interaksi
sosial untuk penyelesaian
tugns

3. Komunikasi Menyampaikan | 1.1. Menyampaikan informasi
informasi (data), pikiran atau pendapat
dengan jelas, dengan jelas, singkat dan tepat
lengkap, dengan menggunakan
pemahaman cara/media yang sesuai dan
yang sama mengikuti alur yang logis;

1.2. Memastikan pemahaman yang
sama atas instruksi yang
diterima [diberilan

1.3. Mampu melaksanakan
kegiatan surat menyurat

= sesuai tata naskah organisasi.

4. Orientasi pada hasil 1.1.Menyelesaikan tugas dengan

jawab untuk tuntas; dapat diandalkan;
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memenuhi
standar kerja

1.2,

1.3,

Bekerja dengan teliti dan hati-
hati guna meminimalkan
kesalahan dengan mengacu
pada standar kualitas (SOP).
Bersedia menerima masukan,
mengikuti contoh cara bekerjn
yang lebih efektif, efisien di

linglkungan kerjanya

5 Pelayanan Publik

Menjalankan

tugas mengikut
standar

pelayanan.

1.1

1.2.

1.3.

Mampu mengerjakan tugas-
tugas dengan mengikuti
standar pelayanan yang
objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
transparan dan tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/ kelompok/ partai
politik;

Melayani kebutuhan,
permintaan dan keluhan
pemangku kepentingan;
Menyelesaikan masalah
dengan tepat tanpa bersikap
membela diri dolam kapasitas
sebagai pelaksana pelayanan
publik,

6 Pengembangan diri
dan orang lain

Pengembangan
diri

11.

12

1.3.

Mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan din dan
menyeleksl sumber serta
metodologi pembelajaran yang
diperlukan;

Menunjukkan usaha mandiri
untuk mempelajari
keterampilan atau
kemampuan baru dari
berbagal media pembelajaran;
Berupaya meningkatkan diri
dengan belajar dari orang-
orang lain vang berwawasan
luas di dalam or;aniuni.

7. Mengelola Perubashan

Mengikuti
perubahan
dengan arahan

1.1.

1.2,

1.3,

Sadar mengenai perubahan
yang terjadi di organisasi dan
berusaha menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut,
Mengikuti perubahan secara
terbuka sesuai

petunjuk /pedoman;
Menyesualkan cara kerjn lama
dengan menerapkan

metode [ proses baru dengan
bimbingan orang lain.

8. Pengambilan
Keputusan

Mengumpilkan
informasi untuk
bertindak sesuai
kewenangan

1.1.

1.2.

11‘3}‘

Mengumpulkan dan
mempertimbangkan informasi
vang dibutuhkan dalam
mencari solusi.

Mengenali situasi/ pilihan
yang tepat untuk bertindak
sesual kewenangan.
Mempertimbangkan
kemungkinan solusi yang
dapat diterapkan dalam
pekerjaan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang
telah ditentukan.

B Sesial Kultural
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9. Perekat Bangsa 1 Peka memahami | 1.1. Mampu memahami,
dan menerima menerima, peka terhadap

kemajemukan perbedaan individu / kelompok
masyarakat;

1.2, Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan / kemajemukan
masyarakat;

1.3. Mampu bekerja bersami
dengan individu yang berbeda

latar belakang dengan-nya
C. Teknis
1 7 vanisio Bl | arssmpGiiteiessis g
12
I wrsiimdinerse
M. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat pentingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian e — —r
A. Pendidikan | 1. Jenjang AT o T T T e U
2. Bidang Imu | ccismssmmnnssaacasiiosisi iass "11)
B. Pelatihan 1. Manajerial oo [ | asii 10} | <s®*27) *18)
2. Teknis | cicciriiimmreisiniees *13)
3. Fungsional | ... . *14)
C Pengalaman kerja === | e *15)
D Panghtnt | 3= [acibieiesmmermisrersimesbirmmees *19)
E. Indikator Kinerja Jabatan == | ieiiisisiessssianas *20).

IV. JABATAN FUNGSIONAL
A. Jabatan Fungsional Keahlian
1. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Utama

Formulir standar kompetensi jabatan fungsional utama adalah
sebagai berikut:

Kelompok Jabatan  © ...immmsimmrnrrrnsmsmsme *2)

Urusan Pemerint®h i ¥3)

Kode Jabatan i e L e =)
JABATAN FUNGSIONAL UTAMA

I IKHTISAR JABATAN

1. STANDAR KOMPETENSI

Kompetens: Level Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial
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1. Integritas

Mampu menjacdi
mole mode! dalam
penerapan
standar keadilan
dan etika di
tingkat nasional

a.1,

iz,

53.

Mempertahankan tingkat
standar keadilan dan etika
yvang tinggi dalam
perkataan dan tindakan
sehari-hari yang dipatuhi
oleh seluruh pemanghu
kepentingan pada lingkup
instansi yang dipimpinnya.
Menjadi “role model”
[keteladanan dalam
penerapan standar keadilan
dan etika yang tingg di
tingkat nasional.

Membuat konsep kebijakan
dan strategi penerapan
sikap integritas dalam
pelaksanaan tugas dan
NOrmAa-norma yang sejalan
dengan nilai strategis
organisasi.

2. Kerjasama

Membangun
komitmen tim,

sinergi

4.1.

4.2,

4.3.

Mﬂ-mblngun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;
Memfasilitasi kepentingan
vang berbeda dari unit
kerja lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka
pencnplmn target kerja
organisasi;
Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan dukungan /
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka

3. Komunikasi

4.1

4.2,

4.3.

organisasi.
. Mengintegrasikan

informasi-informasi penting
hasil diskusi dengan pihak
lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;
Berbagi informasi dengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan
meningkatkan kinerja
secara kescluruhan;
Menuangkan
pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;
Menvampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan




4. Orientasi pada hasil

Mendorong  unit
kerja  mencapai
target yvang
ditetapkan atau
melebihi hasil

4.1,

Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

kerja sebelumnya | 4 3 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran sirategis
instansi;

4.3, Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi
pencaian target organisasi

5 Pelayanan Publik Mampu 4.1. Memahami dan memberi
memonitor, perhatian kepada isu-isu
mengevaluasi, jangka panjang,
memperhitungka kesempatan atau kekuatan
n dan politik yang mempengaruhi
mengantisipasi organisasi dalam
f:npak dari isu- hubungannya dengan dunia

. jangka luar, memperhitungkan dan
E:‘I'uﬂng. b mengantisipasi dampak
atau  kekuatan tercap psianngin
politik dalam hal tugas-tugas pelayanan
pelayanan publik secara objelctif,
kebutuhan transparan, dan
pemangku professional dalam lingkup
kepentingan yang organisasi;
transparan, 4.2. Menjaga agar kebijakan
objektf, dan pelayanan publik yang
profesional diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objelctifl, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengarith kepentingan
pribadi/ kelompok / partai
politik;

4.3. Menerapkan strategi jangka
panjang vang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan
dengan mengikuti standar
objektil, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi /kelompok

6 Pengembangan diri Menyusun 4.1. Menyusun program

dan orang kain program pengembangan jangka
pengembangan panjang bersama-sama
jangka  panjang dengan bawahan, termasuk
dalam  rangka didalamnya penetapan
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mendorong
manajemern
pembelajaran

4.2.

4.3

tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
ininnya, serta
mengalokasilan waktu
untuk mengikuti pelatihan
/ pendidikan /
pengembangan Kompetensi
dan karir;

Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;
Mengembangkan orang-
orang disekitarnya secara
kansisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
pasisi di unit kerjanyva

7. Mengelola Perubahan

Memimpin
perubahan  pada
unit kerje

4.1,

4.2

4.3,

Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;
Memastikan perubahan
sudah diterapkan secarn
aktif di linglkup unit
kerjanya secara berkala;
Memimpin dan memastikan
penerapan program-
program perubahan selaras
antar unit kerja

8. Pengambilan
Keputusan

masalah yang
mengandung
risiko tinggl,
mengantisipasi
dampak
keputusan,
membuat
tindakan
pengamanan;
mitigasi risiko

4.1.

4.2,

4.3

Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesainn masalah yang
melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi.
Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain.
Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko)

B Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Wakil pemerintah
untuk
membangun
hubungan sosinl
psikologis

5.1.

5.2,

Menjadi wakil pemerintah
yang mampu membangun
hubungan sosial psikologis
dengan masyarakat
schingga menciptakan
kelekatan yang kuat antara
ASN dan para pemangku
kepentingan serta diantara
para pemangku
kepentingan itu sendird,
Mampu
mengkomunikasikan
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dampak risiko yang
teridentifikasi dan
merekomendasikan
tindakan korektil
berdasarkan pertimbangan
perbedaan latar belakang,
agama / kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
membangun hubungan
jangka panjang
5.3. Mampu membuat kebijakan
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama | kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik yang
berdampak positif secara
nasional
C. Teknis
10. .+ *6) 27 S G —— *8})) .
& T
) |- AR §
18 s
IR i
. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat pentingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian s 3
Mutlak Penting | Perlu
A Pendidikan 1 Jenjang *10)
2Bidang [mu | ..o s *11)
B. Pelatihan 1 Manajerial | i *12) ~"16) | ...*"17) | ."18)
2Teknis | .cccccinrenninenian *13)
3 Fungsional *14)
C. Pengalaman kerja =~ | L. *15)
D. Pangkat *19)
E. Indikator Kinerja Jabatan | .......oiimrrisrennesens +20).

1. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Madya
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional madya adalah

sebagai berikut:




JABATAN FUNGSIONAL MADYA

I, IKHTISAR JABATAN

Tkhtisar Jabatan

T T R T T

*5)

I. STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas

Mampu
menciptakan
situasi kerja yang
mendorong
kepatuhan pada
nilai, norma, dan
ctika organisasi

4.1.

4.2.

4.3.

Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam
segala situasi dan kondisi.
Mendukung dan
menerapkan prinsip moral
dan standar etilea yang
menanggung
konsekuensinya.

Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etik /nilai-nilai yang
dilakukan oleh orang luin,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada resiko.

2. Kerjasama

Membangun
komitmen tim,
sinergi

%.1.

4.2,

4.3.

Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;
Mem/fasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;
Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan dukungan /
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi

3. Komunikasi

Mampu
mengemukakan
pemikiran
multidimensi
sccara lisan dan
tertulis untuk

mendorong
kesepakatan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja SECAM
keseluruhan

4.1.

4.2

Mengintegrasikan
informasi-informasi penting
hasi] diskuai dengan pihak
lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;
Berbagi informasi dengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan
meningkatkan kinerjn
secara keseluruhan:
Menuangkan

pemilkiran /konsep yang
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;




4.3.

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4. Orientasi pada hasil

Mendorong  unit
kerja  mencapai

4.1.

Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk

target yang mencapai kinerja yang

ditetapkan atau melebihi target yang

melebihi hasil ditetapkan;

kerja sebelumnya | 4 2. Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selars
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3. Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektifitas dan efisienai

5 Pelayanan Publik Mampu 4.1. Memnhami dan memberi
memonitor, perhatian kepada isu-isu
mengevaluasi, jangka panjang,
memperhitungka kesempatan atau kekuatan
n ) dan politik yang mempengaruhi
menganiisipasi organisasi dalam
'_hmpnk dari isu- hubungannya dengan dunia
A jangka luar, memperhitungkan dan
prVe mengantisipasi dampak
kesempatan,
sha Sbenitiki: terhadap pelaksanaan
politik dalam hal tugas-tugas pelayanan
kebutuhan transparan, dan
pemangku pml'muiuna] dalam lingkup
kepentingan yang
transpararn, 4.2, Mc:njugn agnr kebijakan
objektif, dan pelayanan publik yang
profesional diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras

4.3.

dengan standar pelayanan
yang objektil, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi / kelompok / partai
politik;

Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan
dengan mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan

pribadi/ kelompolk




6. Pengembangan diri
dan orang lain

Menyusun
PTOgram
pengembangan
jangka  panjang
dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1,

4.2,

4.3.

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta
mengalokasikan waktu
untuk mengikuti pelatihan
/ pendidikan /
pengembangan kompetensi
dan karir;

Mclaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;
Mengembangkan orang-
orang disckitarmyn secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya

7. Mengrelola Perubahan

Memimpin
perubahan pada
unit ketjn

4.1.

4.2,

Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
vang mungkin terjadi;
Memastikan perubahan
sudah diternpkan secara
aktf di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

. Memimpin dan memastilean
PeRcTAPAN Program-
program perubahan selaras
antar unit kerja

8. Pengambilan

Keputusan

Menyelesaikan

mengandung
risiko tingg,
mengantisipasi
dampak
keputusan,
membuat
tindakan
Wﬂ@mﬂnﬂﬂ'
mitigasi risiko

4.1,

4.2.

4.3.

Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi,
Menghasilkan solusi dari
berbagal masalah vang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain.
Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menviapkan lindakan
penanganannya (mitigasi
risiko)

B BSosial Kultural

9. Perekat Bangaa

Mendayagunalkan
perbedaan secara
konstruktif dan
kreatifl untuk
meningkatkan
efektifitas
organisasi

a4

Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarnkat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan




bermasyarakat;

4.5 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
Orgunisas.

4.6 Mampu membuat program
yvang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10, . *6) 7 SR 1T I [ *Q
| Pp——
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1. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat tingnya thd jabatan
Jenis Persyvaratan Uraian pen .
Mutlalk Penting | Perlu

A Pendidikan N L - SO *10)

2 Bidang llmu | ..ccoveiii i *11)
B. Pelatihan 1 Manajerial | ... *12) ..*18) | ...°17) | ."18)

2Teknis | cieciiessieinien *13)

3 Pungsional | .. *14)
C. Pengalamarn kerja | i *15)
E. Indikator Kinerja JADAIAN = | ..occcciceiienisniasmmerissmsmniesanions *20).

2.  Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Muda
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional muda adalah

sebagai berikut:
Nama Jabatan T A R *1)
Kelompok Jabatan  © ......ccocoeimimmimiisess e *2)
Urusan Pemerintah ..o i *3)
Kode Jubatan —  © e annnas *4)

I IKHTISAR JABATAN

----------------------------------

I STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
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1. Integritas Mampu 3.1. Memastikan anggota yang
memastikan, dipimpin bertindak sesuai
menanamkan dengan nilai, norma, dan
keyakinan etika organisasi dalam
bersama  agar segala situasi dan kondisi.
m yang | 3 2. Mampu untuk memberi

= = apresiasi dan teguran bagi
E;r:jmdak:esum anggota yang dipimpin agar
" ooy bertindak selaras dengan
dan etika ey ;
organisasi, nilai, norma, dan etika
dalam lingkup u.rg‘ﬂmfmﬂ dalam_ ugala
formal situasi dan kondisi.

3.3. Melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap
penerapan sikap integritas
di dalam unit kerja yang
dipimpin.

2. Kerjasama Efektif 3.1. Melihat
membangun tim kekuatan / kelemahan
kerja untuk anggota tim, membentuk
peningkatan tim yvang tepat,
kineja mengantisipasi
CIgAnIsan kemungkinan hambatan,

dan mencari solusi yang
optimal;

3.2. Mengupayakan dan
mengutamakan
pengambilan keputusan
berdasarkan usulan-
usulan anggota
tim/ kelompok,
bernegosiasi secara efektifl
untuk upaya penyelesaikan
pekerjaan yang menjadi
target kinerja kelompok
dan /atau unit kerja;

3.3. Membangun aliansi dengan
para pemangiku
kepentingan dalam rangka
mendukung penyelesaian
target kerja kelompok.

3. Komunikasi Berkomunikasi | 3.1. Menyampaikan suatu
secara  asertf, informasi yang
terampil sensitif/ rumit dengan cara
berkomunikasi

lisan/  tertulis
untuk
menyampaikan
informasi yang
sensitif/ rumit/
kompleks

penyampaian dan koendisi
vang tepat, sehingea dapat
dipahami dan diterima oleh
pihak lain;

3.2 Menyederhanakan topik

yang rumit dan sensitif
sehingga lebih mudah
dipahami dan diterima

orang lain;




3.3.

Membuat laporan
tahunan/periodik /naskah /
dokumen /proposal yang
kompleks; Membuat surat
resmi yang sistematis dan
tidak menimbulkan
pemahaman yang berbeda;
membuat proposal yang
rinci dan lengkap;

4. Orientasi pada hasil

Menetapkan
target kerja yang
menantang bagi
unit kerja,
memberi
apresiasi dan
teguran untuk
mendorong
kinerja

3.1.

3.2.

3.3.

Menetapkan target kinerja
unit yang lebih tingg: dari
target yang ditetapkan
organisasi;

Memberikan apresiasi dan
teguran untuk mendorong
pencapaian hasil unit
kenjanya;
Mengembangkan metode
kerja yang lebih efektuf dan
efisien untuk mencapai
target kerja unitnya.

| 5 Pelayanan Publik

Mampu
memanfaatkan
kekuatan
kelompok serta
memperbaiki
standar
pelayanan
publik di
lingkup unit
kerja

3.1.

3.2.

3.3.

Memahami,
mendeskripsikan pengaruh
dan hubungan [ kekuatan
kelompok vang sedang
berjalan di organisasi
(aliansi atau persaingan),
dan dampaknya terhadap
unit kerja untuk
menjalankan tagas
pemerintahan secara
profesional dan netral,
tidak memihak;
Menggunakan
keterampilan dan
pemahaman lintas
organisasi untuk secara
efektif memfasilitasi
kebutuhan kelompok yang
lebih besar dengan cara-
cara yang mengikuti
standar objektf,
transparan, profesional,
schingga tidak merugikan
para pihak di ingkuap
pelayanan publik unit
kerjanya;
Mengimplementasikan
cara-cara vang efekctif
untuk memantau dan
mengevaluasi masalah
yang dihadapi pemangku
kepentingan /masyarakat
serta mengantisipasi
kebutuhan mereka saat
menjalankan tugas
pelayanan publik di unit
kerjanya.
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6 Pengembangan diri
dan orang lain

Memberikan
umpan balik,
memhmbing

3.1. Memberikan tugas-tugas
yang menantang pada
bawahan sebagai media
belajar untuk
mengembanghkan
kemampuannya;

3.2, Mengamati bawahan dalam
mengerjakan tugasnya dan
memberikan umpan balik
yvang objektif dan jujur;
melakukan diskusi dengan

bawahan untuk
memberikan bimbingan
dan umpan balik yang
berguna bagi bawahan;

3.3. Mendorong kepercayaan
diri bawahan; memberikan
kepercayaan penuh pada
bawahan untuk
mengerjakan tugas dengan
caranya sendiri; memberi
kesempatan dan
membantu bawahan
menemukan peluang
untuk berkembang.

7. Mengelola
Perubahan

Membantu
orang lain
mengikuti
perubahan,
mengantisipasi
perubahan
sccara tepat

3.1. Membantu orang lain
dalam melakukan
perubahan;

3.2. Menyesuaikan prioritas
kerja secara berulang-
ulang jika diperlukan;

3.3. Mengantisipasi perubahan
yang dibutuhkan oleh unit
kerjanya secara tepat.
Memberikan solusi efektif
terhadap masalah yang
ditimbulkan oleh adanya
perubahan.

8. Pengambilan
Keputusan

Membandingkan
berbagai
alternatif,
menyeimbangka
n risiko
keberhasilan

implementasi

3.1. Membandingkan berbagai
alternatif tindakan dan
implikasinya,

3.2. Memilih alternatif solusi
vang terbaik, membuat
keputusan operasional
mengacu pada alternatif
solusi terbaik yang
didasarkan pada analisis
data yang sistematis,
seksama, mengikuti prinsip
kehati-hatian.

3.3. Menyeimbangkan antara
kemungkinan risiko dan
keberhasilan dalam

implementasinya.

B Sosial Kultural
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9. Perckat Bangsa 3 Mempromosikan | 3.1. Mempromosikan sikap
, engembangkan menghargai perbedaan di
sikap toleransi antara orang-orang vang
dan persatuan mendorong toleransi dan
keterbukaan.

3.2. Melakukan pemetaan
sosial di masyarakat
schingga dapat
memberikan respon yang
sesuai dengan budaya yang
berlaku. Mengidentifikasi
potensi kesalah-pahaman
yang diakibatkan adanya
keragaman budaya yang
ada

3.3. Menjadi mediator untuk
menyelesaikan konflik atau
mengurangl dampak
negatif dari konflik atau
potensi konflik

C. Teknis
T0: covierersoi ™6 7 ') .9
12
= T
14
IN veicasiona
111 PERSYARATAN JABATAN
Tingkat pentingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian oo 4 :
Mutlak Penting Perlu
A. Pendidikan | 1 Jenjang wrvusmpnenas DI
2 Bidang llmu e 5 |
B. Pelatihan 1 Manajerial | ..o “12) w16} | 1T | . t18)
2 Teknis *13)
3 Fungsional *14)
C. Pengalaman kerja @ | .oiiiiiirieienns *15)
o i I N O ——— “19)
E. Indikator Kinerja Jabatan ...*20).

3.  Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pertama
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional pertama adalah

sebagai berikut:

Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintah
Kode Jabatan
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I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtigar Jabatan

Il. STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas 2 Mampu 2.1. Mengingatkan rekan kerja
mengingatkan, untuk bertindak sesuai
mengnjak fﬂhﬂuk dengan nilai, norma, dan
kerja unt etika organisasi dalam segala
hr_ll;lt_ind-k situasi dan kondisi;

QURL, Ogrne, Mengajak orang lain untuk
etika organisasi bertindak sesuai etika dan
kode etik.

2.2, Menerapkan norma-norma
secara konsisten dalam
setiap situasi, pada unit kerja
terkecil / kelompok kerjanya

2.3. Memberikan informasi yang
dapat dipercaya sesuni

etikn organisasi

2. Kerjasama 2 Menumbuhkan 2.1 Membantu orang lain dalam
tim kerja yang menyelesaikan tugas-tugas
partisipatif dan mereka untuk mendukung
efelctif sasaran tim;

2.2. Berbagi informasi yang
relevan atau bermanfant
pada anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan keahlian
anggota dalam tim / kelompok
kerja serta bersedia untuk
belajar dari orang lain;

2.3. Membangun komitmen yang
tinggl untuk menyelesaikan
fugas tim.

3. Komunikasi 2 Aktif menjalankan | 2.1. Menggunakan gaya
komunikasi komunikasi informal untuk
secara formal dan meningkatkan hubungan
informal ; profesional;

Bersedia 2.2. Mendengarkan pihak lain
mendengarkan pecara aktif; menangkap dan
orang lain, menginterpretasikan pesan-
menginterpretasik pesan dari orang lain, scrta
an pesan dengan memberikan respon yang
respan yang sesuai;

sesuai, mampu 2.3, Membuat materi presentasi,
menyusun materi pidato, draft naskah, laporan
presentasi, dll sesuai arahan pimpinan
pidato, naskah,

laporan, dll
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4. Orientasi pada hasil

Berupaya
meningkatian
hasil kerja pribadi
yang lebih tinggp
dari standar yang
ditetapkan,
mencari, mencoba
metode  alternatif

untuk

2.1.

2.2

Menetapkan dan berupayn
menecapai standar keria
pribadi vang lebih tinggi
dari standar kerja yang
ditetapkan organisasi;
Mencari, mencoba metode
kerja alternatifl untuk
meningkatkan hasil
kerjanya;

m“" 2.3, Memberi contoh kepada
orang-orang di unit
kerjanya untuk mencoba
menerapkan metode kerja
vang lebih efektifl vang
sudah dilakukannya.

5. Pelayanan Publik Mam 2.1. Menunjukan sikap yakin
mensupervial / me dalam mengerjakan tugas-
ngawasi/menyelia tugas
dan  menjelaskan pemerintahan / pelayanan
proscs publik, mampu menyelia dan
f‘hkm menjelaskan secara obyektif

Ugas tugas bila ada yang
pemerintahan/ pel mempertanyakan kebijakan

Ayanan publik yang diambil;

NECAOR oI 2.2 . Secarn aktif mencar informasi
untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan agar
dapat menjalankan
pelaksanaan tugns
pemerintahan, pembangunan
cepat dan tanggap;

2.3. Mampu mengenali dan
memanfaatkan kebiasaan,
tatacara, situasi tertentu
sehingga apa yang
disampaikan menjadi
perhatian pemangku
kepentingan dalam hal
penyelesaian tugas-tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik.

6. Pengembangan diri Meningkatkan 2.1 Mznmgka:’kan kemampuan
kemampuan bawahan dengan

S GENnE S bawahan dengan memberikan contoh,
memberikan instruksi, penjelasan dan

“““!“:;:‘n“m petunjuk praktis yang jelas

pernje kepada bawahan dalam

melaksansian menyelesaikan suatu

suatu pekerjaan pekerjaan;

2.2, Membantu bawahan untuk
mempelajari proses, program
atau sistem baru;

2.3. Menggunakan metode lain
untuk meyakinkan bahwa
orang lain telah memahami
penjelasan atau pengarahan.

7. Mengelola Perubahan Proaktif 2.1. Menyesuaikan cara kerja
beradaptasi lama dengan menerapkan
mengikuti metode / proses baru selars
perubahan dengan ketentuan yang

berlaku tanpa arahan orang




2.2

2.3.

Inin;

Mengembangkan
kemampuan dirl untuk
menghadapi perubahan;
Cepat dan tanggap dalam
menerima perubahan.

8. Penganmbilan 2

Keputusan

Menganalisis 2.1,
masalah SECATrA
mendalam

2.2

2.3,

Melakukan analisis secara
mendalam terhadap
informasi yvang tersedia
dalam upaya mencari solusi.
Mempertimbangkan berbagai
alternatif yang ada sebelum
membuat kesimpulan;
Membuat keputusan
operasional berdasarkan
kesimpulan darn berbagai
sumber informasi sesual
dengan pedoman yang ada.

B Sosial Eultural

9. Perekat Bangsa 2

2.2,

2.3.

2.2 Menampilkan sikap dan
perilaku yang peduli akan
nilai-nilai keberagaman dan
menghargail perbedaan;

Membangun hubungan baik
antar individu dalam
organisasi, mitra kerja,
peml‘mglru kepentingan;
Bersikap tenang, mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan frustasi
dalam menghadapi
pertentangan yang
ditimbulkan oleh perbedaan
latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik di
lingkungan unit kerjanya

ST || ..

Il. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

A. Pendidikan | 1| Jenjang

2 Bidang llmu

B. Pelatihan 1 Manajerial

2 Teknis

3 Fungsional

C. Pengalaman kerja

D. Pangkat

E. Indikator Kinerja Jabatan

.............................................




A. Jabatan Fungsional Keterampilan
1. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Penyelia
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional penyelia
adalah sebagai berikut:
Nama Jabatan R A B P ey *1)
Kelompok Jabatan | ..o =2)
Urusan Pemerintall | ....cccivimiminmmmssnisisssrnsssrmaens *3)
Kode Jabatan e *4)
JABATAN FUNGSIONAL PENYELIA
I IKHTISAR JABATAN
Ochtisar Jabatan | ... *3)
1l STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. Integritas 3 Mampu 3.1. Memastikan anggota yang
memastikan, dipimpin bertindak sesuai
menanamkan dengan nilai, norma, dan
keyakinan etika organisasi dalam
bersama agar segala situasi dan kondisi.
anggota yang | 3.2, Mampu untuk memberi
wl' e : apresiasi dan teguran bagi
ik adie. dEih anggota yvang dipimpin agar
t bertindak selaras dengan
etika organisasi, e g
formal organisasi dalam segala
situasi dan kondisi.

3.3. Melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap penerapan
sikap integritas di dalam
unit kerja yang dipimpin.

2. Kerjasama 3 Efektif 3.1. Melihat
membangun  tim kekuatan fkelemahan
kerja untuk anggota tim, membentuk tim
peningkatan yang tepat, mengantisipasi
kinerja organisasi kemungkinan hambatan,
dan mencan solusi yang
optimal;

3.2. Mengupayakan dan
mengutamakan
pengambilan keputusan
berdasarkan usulan-usulan
anggota tim/kelompok,
bernegosiasl secara efektif
untuk upaya penyelesaikan
pekenjaan yang menjadi
target kinera kelompok
dan/atau unit kerja;

3.3. Membangun aliansi dengan
para pemangku kepentingan
dalam rangka mendukung
penyelesaian target kerja
kelompok.
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3. Komunikasi

Berkomunikasi
SECATA asertif,
terampil
berkomunikasi
lisan / tertulis
untuk
menyampaiksn

informasi VAN
sensitif/ rumit/
kompleks

3.1.

Menyampaikan suatu
informasi yang

senaitifl/ rumit dengan cara
penyampaian dan kondisi
vang tepat, sehingga dapat
dipahami dan diterima oleh
pihak lain;

3.2 Menyederhanakan topik yang

3.3,

rumit dan sensitif sehingga
lebih mudah dipahami dan
diterima orang lain;
Membuat laporan
tahunan [ periodik / naskah/d
okumen [ proposal yvang
kompleks; Membuat surat
resmi vang sistematis dan
tidak menimbulkan
pemahaman yang berbeda;
membuat proposal yang
rinci dan lengkap;

4. Orientasi pada hasil

Menetapkan
target kerja yang
menantang bagi
unit kerja,
memberi apresiasi
dan teguran
untuk mendorong
kinerja

a.1.

3.2,

Menetapkan target kinerja
unit yang lebih tinggi dari
target yang ditetapkan
organisasi;

Memberikan apresiasi dan
teguran untuk mendorong
pencapaian hasil wunit
kerjunya;

3.3. Mengembangkan metode
kerja yang lebih efektif dan
efisien untuk mencapai
target kerja unitnya.

5 Pelayanan Publik Mamipu 3.1. Memahami,
memanfaatkan mendeskripaikan pengaruh
kekuatan dan hubungan /kekuatan
kelompok  serta kelompok vang sedang
memperhialid berjalan di organisasi
;t:;mf"hl‘:::ﬁsn {aliansi atau persaingan),
Gl Ntk dan dampaknya terhadap

3.2,

3.3,

unit kerja untuk
menjalankan tugas
pemerintahan secara
profésional dan netral, tidak
memihalk;

Menggunakan keterampilan
dan pemahaman lintas
organisasi untuk secara
efektif memfasilitasi
kebutuhan kelompok yang
lebih besar dengan cara-cara
yang mengikuti standar
objektif, transparan,
profesional, sehingga tidak
merugikan para pihak di
lingkup pelayanan publik
unit kerjanya;
Mengimplementasikan cara-
cara yang efektif untuk




memantau dan
mengevaluasi masalah yang
dihadapi pemangku
kepentingan / masyarakat
seTta mengantisipas
kebutuhan mercka saat
menjalankan tugas
pelayanan publik di unit
kerjanya.

6 Pengembangan diri

dan orang lain

Memberikan
umpan balik,
membimbing

3.1.

3.2

33.

Memberikan tugas-tugas
yang menantang pada
bawahan sebagai media
belnjar untuk
mengembangican
kemampuannya;

Mengamati bawahan dalam
mengerjakan tugasnya dan
memberikan umpan balik
yang objektif dan jujur;
melakukan diskusi dengan
bawahan uniuk memberikan
bimbingan dan umpan balik
yang berguna bagi bawahan;
Mendorong kepercayaan din
bawahan; memberikan
kepercayaan penuh pada
bawahan untuk
mengerjakan tugas dengan
caranya sendiri; memberi
kesempatan dan membantu
bawahan menemukan
peiuang untuk berkembang.

7. Mengelola Perubahan

Membantu orang
lain mengikuti
perubahan,
mengantisi
perubahan secara
tepat

3.1.

3.3.

Membantu orang lain dalam
melakukan perubahan;

. Menyesuaikan prioritas

kerja secara berulang-ulang
jika diperiukan;
Menguntisipasi perubahan
yvang dibutuhkan oleh umit
kerjanya secara tepat.
Memberikar solusi efeltif
terhadap masalah vang
ditimbulkan oleh adanya

perubahan.
B. Pengambilan Membandingkan 3.1. Membandingkan berhagai

Keputusan berbagai alternatif tindakan dan
alternatif, implikasinya,
menyeimbangkan | 3,2, Memilih alternatif solusi
risiko : yang terbaik, membuat
keberhasilan keputusan operasional
m i mengacu pada alternatif

pencian solusi terbaik vang

3.3,

didasarkan pada analisis
data yang sistematis,
seksama, mengikuti prinsip
kehati-hatian,
Menyeimbangkan antara
kemungkinan risiko dan
keberhasilan dalam
implementasinya.
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9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, | 3.1. Mempromosikan sikap
engembangkan menghargai perbedaan di
sikap toleransi Antara Orang-orang yang
dan persatuan mendorong toleransi dan

keterbukaan.

3.2. Melakukan pemetaan sosial
di masyarakat sehingga
dapat memberikan respon
yang sesuai dengan budaya
yang berlaku.
Mengidentifikasi potensi
kesalah-pahaman yang
diakibatkan adanya
keragaman budaya yang ada

3.3, Menjadi mediator untuk
menyelesaikan konflik atau
dari konflik atau potensi
keonflik

C. Teknis

10, snivssisinen "B) 7 = - | I [ e 0

) B (e

1 J e |

s . T

14 .

18 aiai s

Il PERSYARATAN JABATAN

t tingnya thd jabatan
— - & Tingkat pentingny i
Mutlal Penting Perlu
A, Pendidikan 1 Jenjang searrisinss 100
2 Bidang llmu e 131)

B. Pelatihan 1 Manajerial i Y L) wat16) | L1 | LT18)
2 Teknis PR 1)
3 Fungsional | ......ccocciiiiinnnn *14)

C. Pengalaman kerja =~ | ... *15j)

D. Pangkat *19)

E. Indikator Kinerja JAbAtAN | wooooos oo *20),

2.  Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Mahir
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional mahir adalah

sebagai berikut:
Nama Jabatan .., *1)
Kelompok JADBLAIL : .....ceieieersssrarsssosrssonsessnsns *3)
Urusan Pemerintah . *3)
Kode Jabatan ! ... *4)
JABATAN FUNGSIONAL MAHIR
I. IKHTISAR JABATAN

---------------

...................




1. STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas 2 Mampu 2.1. Mengingatkan rekan kﬂrjn
mengingatkan, untuk bertindak sesuai
mengajak  rekan dengan nilal, norma, dan
kerja untuk etika organisasi dalam segala
bertindak sesuai situasi dan kondisi;
nilai, norma, dan Mengajak orang lain untuk
ctika organisasi bertindak sesuai etika dan

kode etik.

2.2, Menerapkan norma-norma
secara konsisten dalam
setiap sifuasi, pada unit kerja
terkecil / kelompok kerjanva

2.3. Memberikan informasi vang
dapat dipercaya sesuai
dengan etika ur?nlm

2. Kerjasama 2 Menumbuhkan 2.1 Membantu orang lain dalam
tim kerja yang menyelesaikan tugas-tugas
partisipatil dan mereka untuk mendukung
efektif sasaran tim;

2.2. Berbagi informasi yang
relevan atau bermanfaat
padan anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan keahlian
anggota dalam tim/ kelompok
kerja serta bersedia untuk
belajar dari orang lain;

2.3, Membangun kemitmen vang
tingegi untuk menyelesaikan
tugas tim.

3. Komunikasi 2 Aktif menjalankan | 2.1. Menggunakan gava
komunikasi komunikasi informal untuk
secara formal dan meningkatkan hubungan
informal ; profesional;

Bersedia 2.2. Mendengarkan pihak lain
mendengarkan secara aktif; menangkap dan
orang lain, menginterpretasikan pesan-
menginterpretasik pesan dari orang lain, serta
an pesan dengan memberikan respon yang
respon vang sesuai;

sesunai, mampu 2.3. Membuat materi presentasi,
menyusun materi pidato, draft naskah, laporan
presentasi, dll sesuai arahan pimpinan
pidato, naskah,

laporan, dll

4. Orientasi pada hasil 2 Berupaya 2.1. Monetapkan dan berupaya
meningkatkan mencapai atandar kerja
hasil kerja pribadi pribadi yang lebih tinggi
yang lebih tinggi dari standar kerja yang
dari standar yang ditetapkan organisasi;
ditetapkan, e 2.2. Mencari, mencoba metode
SEMEELENY, T kerja alternatf untuk
um;“s:‘ alternatif meningkatkan hasil

: kerjanya;
}"‘;‘1‘“”#"““" 2.3, Memberi contoh kepada
ena
arang-orang di unit
kerjanya untuk mencoba

menerapkan metode kerja
yang lebih efektif yang
sudah dilakukannya.
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5 Pelayanan Publik

Mampu
mensupervisi/me
ngawasi/ menyelia
dan menjelaskan
proses
pelaksanaan
tugas tugas
pemerintahan / pel
ayanan publik
SECArA (ransparan

2.1,

Menunjukan sikap vakin
dalam mengerjakan tugas-
tugas
pemerintahan / pelayanan
publik, mampu menyelia dan
menjelaskan secara obyektif
bila ada yang
mempertanyakan kebijjakan
yang diambil;

2.2 Secara aktif mencari informasi

2.3

untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan agar
dapat menjalankan
pelaksanaan tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik secara
cepat dan tanggap;

Mampu mengenali dan
memanfaatkan kebiasaan,
tatacara, situasi tertentu
sehingga apa yang
disampaikan menjadi
perhatian pemangku
kepentingan dalam hal
penyelesaian tugas-tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik.

6 Pengembangan diri
dan orang lain

Meningkatkan
kemampuan
bawsahan dengan
memberikan
contoh dan
penielasan cara
melaksanakan

suatu pekerjaan

2.1.

22,

2.3,

Meningkatkan kemampuan
bawahan dengan
memberikan contoh,
instruksi, penjelasan dan
petunjuk praktis vang jelas
kepada bawahan dalam
menyelesaikan suatu
pekerjaan;

Membantu bawahan untuk
mempelajari proses, program
atau mistem baru;
Menggunakan metode lain
untuk mevakinksn bahwa
orang lain telah memahami
penjelasan atau pengarahan.

7. Mengelola Perubahan

Proaktif
beradaptasi
mengiloati
perubahan

a1,

2.2,

2.3

Menvesuaikan cara kerja
lama dengan menernpkan
metode / proses baru selaras
dengan ketentuan yang
berlaku tanpa arahan orang
lain;

Mengembangkan
kemampuan dirt untuk
menghadapi perubahan;

Cepal dan tanggap dalam
menerima perubahan,

8. Pengambilan
Keputusan

Menganalisis
masalah SECATA
mendalam

2,1,

232

2.3.

Melakukan analisis secarn
mendalam terhadap
informasi yang tersedia
dalam upaya mencari solusi.
Mempertimbangkan berbagai
alternatif yang ada sebelum
membuat kesimpulan;
Membuat keputusan
operasional berdasarkan
kesimpulan dari berbagai
sumber informasi sesual
dengan pedoman yang ada.
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B BSosial Eultural

9. Perekat Bangsa 2 Adetif 2.3 Menampilkan sikap dan
mengembangkan perilaku yang peduli akan
sikap saling nilai-nilai keberagaman dan
moenghargai, menghargai perbedaan;
menekankan 2.2, Membangun hubungan baik
persamaan  dan antar individu dalam
persatuan organisasi, mitra kerja,

pemangku kepentingan;
2.3, Bersikap tenang, mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan frustasi
dalam menghadapi
perentangan yang
ditimbulkan oleh perbedaan
latar belakang,
agama / kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik di
lingkungan unit kerjanya

C. Teknis

10, oessassssens DY Bl s b R e e o T P e g

Il! e ELl T

| b -

| .

| | St

| T

lil. PERSYARATAN JABATAN

Ti t pentingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian e e 4 )
Mutlak Penting Perlu
A. Pendidikan 1 Jenjang TP P T T POCRRR OB R B {1
2 Bidang llmu PP TP e R R R R Sl | |

B. Pelatihan 1 Manajerinl e e 1 1 " 16) wa®1T) | L"18)
2 Teknis T — - 1]
3 Fungsional B — L] e '

C. Pengalaman kerja = | Lcienn. *15) - —

BPagkal: | 00000 | i ieressitesees ekt b hante *19)

E. Indikator Kinerja Jabatan | ..., *20)

3.  Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Terampil

Formulir standar kompetensi jabatan fungsional terampil adalah

sebagai berikut :
Nama Jabatan S S T e e, *1)
Eelompok JADBIAN & ..ot ininnsssaiens *
Urusan Pemerintah i *3)
Kode Jubutan g *4)

[. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar Jabatan

Il STANDAR KOMPETENSI
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Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas 2 Mampu 2.1. Mengingatkan rekan kerja
mengingatkan, untuk bertindak sesuai
;{ﬂ':{iﬂjhk rck:uﬂk dengan nilal, norma, dan etika

eT)a un aorganisasi dalam segala
bertindak sesuai situasi dan kondisi; Mengajak
nilai,  norma, orang lain untuk bertindak
can: . wHka sesuai etika dan kode etik.
organisasi 2.2, Menerapkan norma-norma
secara konsisten dalam setiap
situasi, pada unit keja
terkecil/ kelompok kerjanva.

2.3. Memberikan Informasi yang

dapat dipercaya sesuai
. dengan etika organisasi

2. Kerjnsama 2 Menumbuhkan 2.1 Membantu orang lain dalam
tim kerja vang menyelesaikan tugas-tugas
partisipatif dan mereka untuk mendukung
efekufl sasaran tim;

2.2. Berbagi informasi vang
relevan atau bermanfaat
pada anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan keahlian
anggota dalam tim/kelompok
kerja serta bersedia untuk
belajar dari orang lain;

2.3. Membangun komitmen yang
tingg untuk menyelesaikan
tugas tim.

3. Komunikasi 1 Menyampaikan 1.4. Menyampaikan informasi
informasi {data), pikiran atau pendapat
dengan jelas, dengan jelas, singkat dan tepat
lengkap, dengan menggunakan
pemahaman cara/media vang sesuai dan
YAng sama mengikuti alur yang logis;

1.5. Memastikan pemahaman yang
sama atas instruksi vang
diterima /diberikan

1.6. Mampu melaksanakan
kegiatan surat menyurat
sesuai tata naskah organisasi.

4. Orientasi pada hasil l Bertanggung 1.4. Menvelesaikan tugas dengan
juownb untuk tuntas; dapat diandalkan;
mementihi 1.5. Bekerja dengan teliti dan hati-
standar kerja hati guna meminimalkan

kesalahan dengan mengacu
pada standar kualitas (SOP).

1.6. Bersedia menerima masukan,
mengikuti contoh cara bekerja
vang lebih efektif, efisien di
lingkungnn kerjanya

5 Pelayvanan Publik 1 Menjalankan 1.1 Mampu mengerjakan tugas-
tugas mengikuti tugas dengan mengikuti
standar standar pelayanan yang
pelayanan. objektif, netral, tidak

1.2

1.3.

memihak, tidak diskriminatif,
transparan dan tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok / partai
politik;

Melayani kebutuhan,
permintaan dan keluhan
pemangku kepentingan;
Menyelesaikan masalah
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dengan tepat tanpa bersikap
membela din dalam kapasitas
sebagni pelaksana pelayanan
publil.

6 Pengembangan diri
dan orang lain

Pengembangan
diri

L1.

1.2.

1.3.

Mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan diri dan
menveleksi sumber serta
metodologl pembelajaran yang
diperiukan;

Menunjukkan usaha mandiri
untuk mempelajar
keterampilan atau
kemampuan baru dari
berbagni media pembelajaran;
Berupaya meningkatkan diri
dengan belajar dari orang-

7. Mengelola Perubahan

Mengikouti
perubahan
dengan arahan

1.1

1.2.

1.3,

dengan perubahan tersebut;
Mengikuti perubahan

secnra terbuka aesuai
petunjuk/pedoman;
Menyesuaikan cara kerja lama
dengan menerapkan
metode [ proses baru dengan
bimbingan orang lain.

8. Pengambilan
Keputusan

Mengumpulkan

informasi untuk
bertindak sesuai
kewenangan

1.1.

1.2,

1.3,

Mengumpulkan dan
mempertimbangkan informasi
yang dibutuhkan dalam
mencar solusi,

Mengenali situasi/pilihan
yang tepat untuk

bertindak sesuai
kewenangan.
Mempertimbangkan
kemungkinan solusi yang

dapat diterapkan dalam

pekerjaan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang
telah ditentukan.

B Sosial Kultural

9. Perckat Bangsa

Aketif
mengembangka
n sikap saling

menghargai,
menekankan

persatuan

2.1.

2.2,

23.

Menckankan persamaan
dalam kemajemukan, tidak
fokus dalam perbedaan-
perbedaan;

Membangun hubungan
baik antar individu dalam
organisasi, mitra kerja,
pemangku kepentingan;
Bersikap tenung, mampu
mengendalikan emosl,
kemarahan dan frustasi
dalam menghadapi
pertentangan Vang
ditimbulkan oleh perbedaan
latar belakang,

agama /kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik di
lingkungan unit kerjanya.
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C. Teknis

T e 6} W | vedeiestin B0 (||| el i vty 9
12 &
|| e
| i
ll. PERSYARATAN JABATAN
: Tingkat pentingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian T Penting s
A Pendidilan 1. Jenjang AL | ¢!
2. Bidang [lmu R S A LR S e e Wi | 1 |
B. Pelatihan 1. Manajerial T ek Y18 .*16) | ...017) *18)
2. Teknis FEPERELE R PR e 114 |
3. Fungsional e *14) o
C Pengalaman kerja R R ¢~ o =
D Pangkat . R *19)
E. Indikator Kinerja Jabatan | e *20).
4. Jabatan Fungsional Pemula
Formulir standar kompetensi jabatan fungsional pemula adalah
sebagai berikut:
NemaJdabelan | Cuaslhcscaimssmiisnemi i 1
Kelompok Jabatan ¢ ....coooviransienns i .*2)
Urusan Pemerintah ... "
Kode Jabatan SN T *4)
JABATAN FUNGSIONAL PEMULA
[ TKHTISAR JABATAN
Tikhtisar Jabatan . *5)
11 STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Diskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. Integritas I Mampu 1.1. Bertingkah laku sesuai
bertindak sesuai dengan perkataan; berkata
nilai, norma, sesuai dengan fakia;

urgnnimm.

etika organisasi | 1 2. Melaksanakan peraturan,
kode etik organisasi dalam
lingkungan kerja sehari-hari,
pada tataran individu, pribadi;

1.3. Tidak menjanjikan/
memberikan sesuatu yang
bertentangan dengan aturan
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2. Kerjasama

Berpartisipasi
dalam kelompok
kerja

1.1. Berpartisipasi sebagni anggota
tim yang baik, melakukan
tugas bagiannya, dan
mendukung keputusan tim;

1.2. Mendengarkan dan
menghargai masukan dari
orang lain dan memberikan
usulan-usulan bagi
kepentingan tim;

1.3. Mampu menjalin interaksi
sosial untuk penyelesaian

Tugas

3. Komunikasi

Menyam paikan
informasi
dengan jelas,
lengkap,

Yang samai

1.7. Menyampaikan mformasi
(data), pikiran atau pendapat
dengan jelas, singkat dan tepat
dengan menggunakan
cara/media yang sesuai dan
mengikut] alur yang logis;

1.8 Memastikan pemahaman yang
sama atas instruksi yang
diterima/ diberikan

1.9, Mampu melaksanakan
kegiatan surat menyurat
sesual tata naskah organisasi.

4. Orientasi pada hasil

Bertanggung
jawab untuk
memenuhi
standar kerja

1.7. Menyelesaikan tugas dengan
tuntas; dapat diandalkan;

1.8, Bekerja dengan teliti dan hati-
hati guna meminimalkan
kesalahan dengan mengacu
padn standar kualitas (SOP).

1.9. Bersedia menerima masukan,
mengikuti contoh cara bekerja
yang lebih efektif, efisien di
lingkungan kerjanva

5. Pelayanan Publik

Menjalankan

tugas mengikuti
standar
pelayanan.

1.1 Mampu mengerjakan tugas-
tugas dengan mengikuti
standar pelayanan vang
objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
transparan dan tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok [ partai
politik;

1.2, Melayani kebutuhan,
permintaan dan keluhan
pemangku kepentingan;

1.3. Menvelesaikan masalah
dengan tepat tanpa bersikap
membela dirl dalam kapasitas
sebagal pelaksana pelayanan
publik,

6. Pengembangan dini
dan orang lain

Pengembangan
cliri

1.1. Mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan diri dan
menyeleksi sumber serta
metodologi pembelajaran yang
diperiukan;

1.2, Menunjulkdean usaha mandiri
untuk mempelajari
keterampilan atau
kemampuan baru dari
berbagai media pembelajaran;

1.3. Berupayva meninglatkan diri
dengan belajar dari orang-
orang lain yang berwawasan
luas di dalam organisasi.
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7. Mengelola Perubahan 1 Mengikuti 1.1. Sadar mengenai perubahan
perubahan yang terjadi di organisasi an
dengan arahan berusaha menyesuaikan diri

dengan perubahan tersebut,

1.2. Mengikuti perubahan secara
terbuka sesuai
petunjuk /pedoman,

1.3. Menyesuaikan cara kerja lama
dengan menerapkan
metode/ proges baru dengan
bimbingan orang lain.

8. Pengambilan 1 Mengumpulkan | 1.1. Mengumpulkan dan

Keputusan informasi untuk mempertimbangkan informasi
bertindak sesuai yang dibutithkan dalam
kewenangan mencari solusi.

1.2. Mengenali situasi/pilihan
vang tepat untuk bertindak
sesual kewenangan.

1.3. Mempertimbanghkan
kemungkinan solusi yang
dapat diterapkan dalam
pekerjaan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang
telah ditentukan.

B Sosial Kultural - i

9. Perekat Bangsa 1 Peka memahami | 1.]1. Mampu memahami,
dan mencrima menerima, peka terhadap
kemajemukan perbedaan individu/ kelompok

masyarakat;

1.2. Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan [kemajemukan
masyarakat;

1.3. Mampu bekerja bersama
dengan individu vang berbeda
latar belakang dengan-nya

C. Teknis
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IV. PERSYARATAN JABATAN

Tingkat tingnya thd jabatan
Jenis Persyaratan Uraian Skak pott ®
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2. Bidang IImu = | . s s *11)
B. Pelatihan 1. Manajerial . *12) .*16) *17) *18)
2. Teknly | i *13)
3. Fungsional | coeceeciieisnis *14) ‘ .

C Pengalaman keja = | ... i wicis 150 n

D Pangkat S AR AR I RN AR *19)

E. Indikator Kinerja Jabatan | coooooiiiicieieecciinereeressosnr i *20).
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I.  PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR STANDAR KOMPETENSI
JABATAN

Nomor
Kode

Uraian

*1]

Tulislah nama jabatan yang akan disusun standar
kompetensinya.

*2)

Tulislah kelompok jabatan (Jabatan Pimpinan Tinggi / Jabatan
Administrasi / Jabatan Fungsional).

*3)

Tulislah urusan pemerintahan yang sesuai dengan jabatannya.
Contoh : Urusan yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 39
Tahun 2008, dan urusan yang mengacu pada Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014.

*4}

Kode diisi dan ditentukan oleh Kementerian PANRB.

*5!

Tulislah ikhtisar jabatan (job sumary) sesuai hasil analisis
jabatan (job description)

I&]

Tulislah kompetensi teknis sesuai kamus kompetensi teknis
yang disusun oleh kementerian/lembaga yang membidangi

urusan pemerintahan.

*7)

Tulislah level kompetensi teknis,

*8)

Tulislah diskripsi sesuai level kompetensi teknis yang terdapat
dalam kamus kompetensi teknis yang disusun oleh
kementerian/lembaga yang membidangi urusan pemerintahan.

#g,

Tulislah indikator perilaku kompetensi teknis sesuai level
indikator perilaku yang terdapat dalam kamus kompetensi
teknis yang disusun oleh kementerian/lembaga yang
membidangi urusan pemerintahan.

*10)

Tulislah jenjang pendidikan terendah yang dibutuhkan pada
jabatan tersebut.

Contoh : SLTA, Diploma IIl (D-I1I), Sarjana (S-1), Pascasarjana
(S-2), Doktoral (S-3)

*11)

Tulislah bidang ilmu atau jurusan latar belakang pendidikan
yang dibutuhkan pada jabatan tersebut atau yang menjadi
sumber keilmuan dari kompetensi teknis

Conoh : llmu Hukum, Teknik Nuklir, Ilmu Kedokteran, Statistik
dll.

*12)

Tulislah pelatihan manajerial yang dibutuhkan pada jabatan
tersebut.




Tulislah pelatihan teknis yang dibutuhkan pada jabatan
tersebut.

Tulislah pelatihan fungsional yang dibutuhkan pada jabatan
tersebut.

Tulislah bidang pengalaman kerja yang diperlukan untuk
jabatan tersebut.

Berilah tanda centang ( v ) apabila diklat manajerial, teknis,

fungsional, pengalaman kerja tersebut tingkat pentingnya
terhadap jabatan masuk dalam kategori mutlak (essensial)
untuk jabatan tersebut.

ll?]

Berilah tanda centang ( v ) apabila diklat manajerial, teknis,
fungsional, pengalaman kerja tersebut tingkat pentingnyva
terhadap jabatan masuk dalam kategori penting (very important)
untuk jabatan tersebut.

*18)

Berilah tanda centang ( v ) apabila diklat manajerial, teknis,
fungsional, pengalaman kerja tersebut tingkat pentingnya

terhadap jabatan masuk dalam kategori perlu (important) untuk
jabatan tersebut.

*19)

Tulislah syarat pangkat minimal pada jabatan tersebut sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan

tzu}

Tulislah indikator kinerja bagi jabatan yang tersebut
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